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ABSTRAK 

NURMAH FUDZAH, NPM 1405160580, Analisis Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Return On Assets (ROA) Pada 
PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan. Skripsi. 2018 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adapun tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dan mengevaluasi Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan 
to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Bank Sumut 
Kantor Pusat Medan. Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan deskriptif. Sedangkan jenis data yang digunakan adalah data 
kuantitatif berupa angka dan sumber data yang digunakan yaitu Laporan 
Keuangan PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu teknik dokumentasi dan teknik analisis datanya yaitu teknik 
analisis deskriptif. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) 
dikatakan sehat karena berada diatas kriteria penilaian kesehatan bank. Dimana 
penilaian kesehatan bank untuk Capital Adequacy Ratio (CAR) dikatakan sangat 
sehat berada diatas 12% dan bank telah menunjukkan kontribusinya dengan 
berada diatas rata-rata industry. Secara berturut-turut nilai Capital Adequacy Ratio 
(CAR) dari tahun 2012 sampai dengan 2016 adalah 13,24%, 14,46%, 14,38%, 
14,41% dan 16,42%. Hal ini menunjukkan bahwa bank mampu menyerap 
kerugian yang timbul dengan modal yang dimiliki. 

 Nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) yang dimiliki oleh perusahaan 
mengalami naik turun dan dikatakan sehat karena berada diatas kriteria penilaian 
kesehatan bank yaitu sebesar 75%.  Nilai untuk Loan to Deposit Ratio (LDR) dari 
tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 yaitu 101,90%, 107,31%, 95,89%, 96,11% 
dan 93,89%. Hal ini  menunjukkan bahwa bank mampu menyalurkan kredit dari 
sejumlah dana yang tertanam pada bank. 

Nilai Return On Assets (ROA) yang dimiliki oleh Bank Sumut Kantor 
Pusat secara berturut dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 adalah 3,11%, 
3,41%, 2,64%, 2,60% dan 3,01%. Nilai Return On Assets (ROA) dikatakan sehat 
karena berada diatas kriteria penilaian kesehatan bank yaitu sebesar 1,5%. Ini 
berarti bank mampu mencapai profitabilitas setiap tahunnya yang menunjukkan 
bank mampu melakukan perputaran terhadap asetnya. 

 

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan 
Return On Assets (ROA) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pembangunan ekonomi tidak dapat terlepas dari perkembangan berbagai 

macam lembaga keuangan. Lembaga-lembaga keuangan tersebut yang paling 

besar peranannya dalam pembangunan ekonomi salah satunya adalah lembaga 

keuangan bank, yang lazimnya disebut bank. Bank merupakan suatu lembaga 

yang berperan sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak-

pihak yang memiliki dana (surplus unit) dengan pihak-pihak yang memerlukan 

dana (deficit unit) serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar aliran lalu 

lintas pembayaran. 

Di dalam Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 disebutkan 

bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. 

Indonesia merupakan negara yang menganut sistem keuangan berasarkan 

bank (sistem bank). Berbeda dengan negara yang menganut sistem keuangan 

berbasis pasar, perusahaan di Indonesia bergantung pada bank untuk pendanaan 

eksternalnya. Dunia perbankan di Indonesia berpengaruh besar terhadap 

pembangunan perekonomian dan keuangan negara karena berfungsi sebagai 

intermediary institution yaitu lembaga yang mampu menyalurkan kembali dana-
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dana yang dimiliki oleh unit ekonomi yang surplus kepada unit-unit ekonomi 

yang defisit. Fungsi bank sebagai lembaga intermediasi ini membuat bank 

memiliki posisi yang strategis dalam perekonomian, pasalnya, dengan 

aktivitasnya, yaitu menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat 

yang membutuhkan akan meningkatkan arus dana untuk investasi, modal kerja 

maupun konsumsi. Dengan demikian, akan dapat meningkatkan perekonomian 

nasional dan juga bertujuan umtuk meningkatkan pembangunan nasional.  

Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu 

indikator utama yang dijadikan dasar penilaian adalah kinerja laporan keuangan 

bank yang bersangkutan. Berdasarkan laporan keuangan akan dapat dihitung 

sejumlah rasio keuangan yang lazim dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan 

bank. Hasil analisis laporan keuangan akan membantu menginterpretasikan 

berbagai hubungan kunci serta kecenderungan yang dapat memberikan dasar 

pertimbangan mengenai potensi keberhasilan dan tingkat profitabilitas yang akan 

dicapai perusahaan dimasa yang akan datang.  

Kondisi keuangan merupakan faktor penting yang menjadi tolak ukur 

untuk mengetahui sejauh mana perusahaan mampu menjaga kelancaran operasi 

agar tidak terganggu. Dengan melakukan analisis laporan keuangan perusahaan, 

maka pemimpin perusahaan dapat mengetahui keadaan serta perkembangan 

finansial perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai waktu lampau dan 

diwaktu yang sedang berjalan. Selain itu dengan melakukan analisis keuangan di 

waktu lampau, dapat diketahui kelemahan-kelemahan perusahaan serta hasil-

hasilnya yang dianggap cukup baik dan mengetahui tingkat kesehatan.  
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Menurut Jumingan (2009, hal 4), laporan keuangan merupakan hasil 

tindakan pembuatan ringkasan data keuangan perusahaan. Laporan keuangan pada 

dasarnya merupakan hasil dari proses akuntansi yang disediakan dalam bentuk 

kuantitatif, dimana informasi-informasi yang disajikan di dalamnya dapat 

membantu berbagai pihak (intern maupun ekstern) dalam pengambilan keputusan 

yang sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup perusahaan. Laporan keuangan 

yang dibuat oleh pihak manajemen secara teratur merupakan merupakan salah 

satu faktor yang mencerminkan kinerja keuangan perusahaan. 

Menurut Jumingan (2009, hal 240) analisis kinerja keuangan atau analisis 

keuangan bank merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap keuangan 

bank menyangkut review data, menghitung, mengukur, menginterprestasikan, dan 

memberikan solusi terhadap keuangan bank pada suatu periode tertentu. 

Menurut Kasmir (2010, hal 118) Untuk menilai kinerja keuangan 

perbankan umumnya digunakan lima aspek penilaian yaitu CAMEL (Capital, 

Assets, Management, Earning, Liquidity). Aspek capital meliputi Capital 

Adequacy Ratio. Aspek penilaian kualitas aktiva produksi(assets) meliputi Bad 

Debt Ratio (BDR) dan cadangan aktiva yang diklasifikasikan. Aspek earning 

meliputi Return On Assets (ROA) dan Rasio Beban Operasional Terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO). Aspek likuiditas meliputi Loan to Deposit Ratio 

dan Ratio Nett Call Money terhadap Curent Assets (Liquidity Ratio).  

Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur 

kinerja suatu bank. Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah  Return on Equity 

(ROE) untuk perusahaan pada umumnya dan Return On Assets (ROA) pada 

industri perbankan. Keduanya dapat digunakan dalam mengukur besarnya kinerja 



4 
 

keuangan pada industri perbankan. Return on Asset (ROA) memfokuskan 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi perusahaan,  

Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio 

keuntungan atau rasio profitabilitas. Dalam penelitian ini penulis berfokus kepada 

Return on Asset (ROA). 

Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan 

didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimilikinya. Semakin besar Return On Asset (ROA) menunjukkan kinerja 

keuangan yang semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin besar. 

Apabila Return On Asset meningkat, berarti profitabilitas perusahaan meningkat, 

sehingga dampak akhirnya. Menurut Bank Indonesia, standar yang paling baik 

untuk Return On Asset dalam ukuran bank-bank indonesia minimal 1,5%.  

Tinggi rendahnya Return on Asset (ROA) tergantung bagaimana 

manajemen mengelola seluruh assetnya, pengelolaan asset yang baik dan 

maksimal menyebabkan tingkat Return on Asset (ROA) yang baik.  Return on 

Asset (ROA) yang kurang baik diakibatkan banyaknya asset yang belum dikelola 

secara maksimal atau menganggur. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio keuangan yang 

memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko 

(kredit, penyertaan surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana 

modal bank itu sendiri, disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di 

luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lainnya. Capital 

Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh 

aktiva bank yang mengandung resiko (kredit, penyertaansurat berharga, tagihan 
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pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri bank, disamping memperoleh 

dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman 

(utang) dan lain-lain.  

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor: 6/23/DPNP menetapkan 

kewajiban penyediaan modal minimum yang harus di pertahankan oleh setiap 

bank sebesar 12% dari aktiva tertimbang menurut risiko yang dinyatakan dalam 

rasio Capital Adequacy Ratio. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan 

indicator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurnan aktivanya sebagai 

akibat dari kerugian yang disebabkan oleh aktiva yang beresiko.  

Semakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR) semakin baik permodalan 

yang dimiliki bank. Sedangkan Menurunnya Capital Adequacy Ratio (CAR) tentu 

saja akan berakibat pada menurunnya kemampuan bank dalam menyalurkan 

kredit dan kurang baiknya modal suatu bank, yang pada akhirnya juga dapat 

mengakibatkan menurunnya kemampuan bank dalam menghasilkan laba yang 

maksimal. Di lihat dari struktur permodalannya, modal bank utama bersumber 

dari ekuitas. Dengan struktur permodalan bank yang lebih di dominasi oleh modal 

inti, di harapkan ketahanaan bank atau perubahan lingkungan bisnis bank menjadi 

lebih baik. 

Loan to Deposit Ratio (LDR), merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang harus dipenuhi. Loan to 

Deposit Ratio dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank untuk membayar 

hutang-hutangnya dan membayar kembali kepada deposan, serta dapat memenuhi 

permintaan kredit yang diajukan.  
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Resiko kredit menunjukkan bahwa kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi rasio ini 

makan akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit 

yang bermasalah semakin besar dan bank dalam kondisi bermasalah semakin 

besar yang diakibatkan tingkat pengebalian kredit macet. 

 Besarnya Loan to Deposit Ratio yang mencerminkan likuidtas suatu bank 

yang disarankan adalah 75%. Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio menunjukkan 

semakin baik kondisi likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah Loan to Deposit 

Ratio menunjukkan kurangnya efektivitas bank dalam menyalurkan kredit, jika 

semakin tinggi Loan to Deposit Ratio maka laba perusahaan akan meningkat 

dengan catatan bahwa bank tersebut mampu menyalurkan kredit secara optimal.  

PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara yang dingkat menjadi PT. 

Bank Sumut dan lebih dikenal sebagai Bank Sumut ini merupakan salah satu bank 

yang berstatus Bank Pembangunan Daerah (BPD) dalam bentuk Perseroan 

Terbatas (PT). Meskipun status Bank Pembangunan Daerah untuk Sumatera Utara 

bukan berarrti Bank Sumut tidak bisa menjalankan kegiatannya di daerah-

daerahlainnya termasuk dipusat pemerintahan Indonesia yaitu Jakarta maupun 

derah lainnya. 

Dari laporan keuangan PT. Bank Sumut dapat dketahui seberapa besar 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR)  dan Return On 

Assets (ROA) perusahaan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel I.1 
Data Return On Assets pada PT. Bank Sumut 

Periode 2012-2016 
 TAHUN LABA SEBELUM PAJAK TOTAL ASET ROA (%) 

2012 621,620 19,965,238 3.11 

2013 732,883 21.494.698 3.41 

2014 617,955 23,394,821 2.64 

2015 626,300 24,130,113 2.60 

2016 787,225 26,170,043 3.01 

RATA-RATA 677,197 23,558,066 2.88 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan Diolah 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa Return On Assets (ROA) pada 

tahun 2013 mengalami peningkatan yaitu sebesar 3,41. Sedangkan tahun 2014 dn 

tahun 2015 mengalami penurunan, ditahun 2014 menjadi 2,64% dan ditahun 2015 

menjadi 2,60%, sedangkan ditahun 2016 Return On Assets (ROA) mengalami 

peningkatan yaitu sebesar 3,01%.  

Apabila Return On Assets (ROA) mengalami penurunan maka akan 

mempengaruhi kondisi operasional perusahaan yang memungkinan kondisi laba 

perusahaan mengalami penurunan juga. Return On Assets (ROA) yang mengalami 

penurunan mengindikasikan bank dalam kondisi yang kurang baik, hal ini 

disebabkan karena menurunnya keuntungan atau laba bersih perusahaan yang 

dikarenakan rendahnya perputaran terhadap asset yang dimiliki oleh perusahaan. 

Dapat pula diketahui Return On Asset bank yang mengalami penurunan 

menunjukkan bank sedang mengalami kerugian yang di sebabkan karena adanya 

penurunan laba sebelum pajak dan di ikuti dengan meningkatnya total aktiva. 

Sehingga untuk dapat mengatasi hal tersebut maka pegawai bank selalu mecari 
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nasabah untuk meningkatkan tingkat laba dan meningkatkan jumlah asset 

perusahaan. 

Tabel I.2 
Data Capital Adequacy Ratio pada PT. Bank Sumut 

 Periode 2012-2016 

TAHUN MODAL 
Aktiva Tertimbang Menurut 

Resiko (ATMR) 
CAR (%) 

2012 1,694,734 12,804,742 13.24 

2013 2,003,851 13,862,382 14.46 

2014 2,133,620 14,839,294 14.38 

2015 2,268,219 15,735,169 14.41 

2016 2,942,478 17,924,257 16.42 

RATA-RATA 2,208,580 15,033,169 14.58 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan Diolah 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 

pada tahun 2012  dan 2013 mengalami peningkatan, ditahun 2012  sebesar 

13,24% dan  tahun 2013 menjadi 14,46%, ditahun 2014 mengalami penurunan 

menjadi 14,38% dan ditahun 2015 dan tahun 2016 Capital Adequacy Ratio (CAR) 

mengalami peningkatan, pada tahun 2015 sebesar 14,41% dan tahun 2016  

menjadi 14,58%.  

Peningkatan Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan bahwa bank 

dapat memanfaatkan secara maksimal modal yang ada dalam kegiatan 

operasionalnya. Peningkatan Capital Adequacy Ratio (CAR) diikuti dengan 

peningkatan total modal. Jumlah Total modal yang dimiliki bank meningkat 

hampir pada setiap tahunnya. Peningkatan total modal diikuti dengan peningkatan 
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total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) yang dimiliki bank. Hal ini 

mengindikasikan bahwa Capital Adequacy Ratio dapat di katakan menurun.  

Pergerakan Capital Adequacy Ratio (CAR) yang mengalami penurunan ini 

dapat menyebabkan laba yang dihasilkan oleh perusahaan juga mengalami 

penurunan pada tahun tersebut. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan tidak 

mampu menanggung resiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang beresiko. 

Hal tersebut dapat membuat masyarakat kehilangan kepercayaan terhadap bank 

yang dapat menurunkan profitabilitas bank.  

Untuk mengatasi hal tersebut maka perusahaan harus mampu untuk 

mengelola setiap resiko yang dimiliki dengan kecukupan modalnya. Karena 

jumlah kredit yang dimiliki oleh suatu bank merupakan suatu kontribusi 

pendapatan yang paling besar bagi suatu bank. 

Tabel I.3 
Data Loan to Deposit Ratio pada PT. Bank Sumut 

Periode 2012-2016 

  

KREDIT YANG 

DIBERIKAN 
TOTAL DPK LDR% 

2012 15,325,577 15,040,765 101,90 

2013 17,109,219 15,943,042 107.31 

2014 18,160,940 18,939,490 95.89 

2015 18,695,975 19,453,212 96.11 

2016 19,532,041 20,803,980 93.89 

RATA-RATA 17,764,750 18,036,098 98.30 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan Diolah 
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa  Loan to Deposit Ratio (LDR) pada 

tahun 2012  dan 2013 mengalami peningkatan, ditahun 2012  sebesar 101,90% 

dan  tahun 2013 menjadi 107,31%, ditahun 2014 mengalami penurunan menjadi 

95,89% dan ditahun 2015 Loan to Deposit Ratio (LDR) mengalami peningkatan 

menjadi 96,11% dan tahun 2016 Loan to Deposit Ratio (LDR) mengalami 

penurunan sebesar 93,89%.  

Naik turunnya jumlah tersebut akan berdampak pada kemampuan suatu 

bank dalam menyediakan dana kepada debiturnya, dengan modal yang dimiliki 

oleh bank maupun dana yang dikumpulkan oleh masyarakat. Jika hal ini terus 

terjadi maka pada akhirnya akan mempengaruhi kondisi profitabilitas bank yang 

kemungkinan akan menyebabkan perusahaan mengalami kerugian. 

Penurunan  Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan bahwa bank hanya 

dapat menyalurkan kredit sebesar jumlah persen dari seluruh dana yang berhasil 

dihimpun, sedangkan sisanya merupakan kelebihan dana yang disalurkan, 

sehingga dapat dikatakan bahwa bank tersebut tidak menjalankan fungsinya 

dengan baik. Atau dapat dikatakan bahwa banyaknya jumlah dana yang tertanam 

dan menurunnya jumlah kredit yang diberikan oleh bank. 

Sehingga untuk dapat mengatasi hal tersebut perusahaan dapat 

melakukannya dengan mengendalikan biaya operasional perusahaan tersebut, 

menaikkan tingkat laba, mengatasi persaingan yang semakin tajam antar 

perusahaan yang sejenis serta perlu adanya kebijaksanaan dari pemimpin. 

Penurunan yang terjadi pada Return On Assets (ROA) disebabkan oleh 

perusahaan yang kurang mampu dalam mengelola asset yang dimiliki untuk dapat 

meningkatkan laba perusahaan, sedangkan penurunan Capital Adequacy Ratio 
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(CAR) terjadi karena peningkatan Aktiva tertimbang menurut resiko yang 

menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu menanggung resiko dari setiap 

kredit atau aktiva produktif yang beresiko. Dan Penurunan yang terjadi pada Loan 

to Deposit Ratio (LDR) disebabkan oleh pinjaman/kredit berkurang sehingga 

menyebabkan pendapatan bunga bank menurun yang selanjutnya akan 

memperkecil tingkat keuntungan bank. 

Dari penjelasan di atas dapat di ketahui bahwa Capital Adequacy Ratio 

(CAR)  dan Loan to Deposit Ratio (LDR) dapat mempengaruhi Return On Assets 

(ROA)  suatu bank. Kecukupan modal dapat memperlancar kegiatan operasional 

bank tersebut sehingga dapat mempengaruhi pemenuhan atas penyaluran kembali 

dana pihak ketiga yang telah di himpun oleh bank serta dapat meningkatkan laba 

bank. 

Berdasarkan latar belakar permasalahan yang telah diuraikan maka peneliti 

tertarik untuk meneliti mengenai “Analisis Capital Adequacy Ratio (CAR) dan 

Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Return On Assets (ROA) Pada PT. 

Bank Sumut Kantor Pusat Medan” 

 
B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka penelitian 

ini akan terfokus pada masalah-masalah yang teridentifikasi. Adapun masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Return On Assets pada PT. Bank Sumut mengalami fruktuasi atau naik 

turunnya laba yang disebakan oleh kurang minat nasabah terhadap 

bank tersebut yang berakibat pada penurunnya laba bersih dan dikuti 

dengan meningkatnya total aktiva. 
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2. Adanya penurunan Capital Adequacy Ratio pada tahun 2014 yang 

menunjukkan bank kurang mampu dalam menyalurkan kredit yang 

akan berpengaruh pada kemampuan bank untuk menghasilkan laba 

yang maksimum. 

3. Loan to Deposit Ratio pada PT. Bank Sumut mengalami naik turun 

pada setiap tahunnya yang menunjukkan rendahnya kontribusi bank 

dalam penyaluran kredit dibandingkan perolehan dana. 

 
C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, penulis 

membatasi ruang lingkup penelitian ini. Masalah yang akan diteliti adalah: 

1. Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang mengukur tingkat 

keuntungan perusahaan. 

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal 

yang berfungsi menampung resiko kerugian yang kemungkinan 

dihadapi oleh bank. 

3. Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang mengukur tingat 

likuiditas suatu bank yang dengan cara membagi jumlah kredit yang 

diberikan oleh bank terhadap total dana pihak ketiga. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 
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a. Bagaimanakah Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Assets 

pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan ? 

b. Bagaimanakah Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Assets pada 

PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan ? 

c. Bagaimanakah Capital Adequacy Ratio dan Loan to Deposit Ratio 

terhadap Return On Assets pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat 

Medan? 

 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

tujuan penelitian ini dilakukan adalah : 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis Capital Adequacy Ratio 

terhadap Return On Assets pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat 

Medan. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis Loan to Deposit Ratio terhadap 

Return On Assets PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis Capital Adequacy Ratio dan 

Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Assets PT. Bank Sumut 

Kantor Pusat Medan. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, dapat ditinjau dari segi 

teoritis maupun praktik dengan uraian sebagai berikut: 

a. Manfaat peneliti 
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Menambah wawasan serta pengetahuan bagi penulis tentang rasio-

rasio keuangan yang terdapat dalam penelitian ini, khususnya 

tentang masalah Capital Adequacy Ratio, Loan To Deposit Rasio 

dan Return On Asset dalam penelitian ini. 

b. Manfaat Teoritis 

Memberikan pemahaman dan menambah pengetahuan serta 

sumbangan berupa pengembangan ilmu yang berkaitan dengan 

ekonomi khususnya tentang masalah Capital Adequacy Ratio, Loan 

To Deposit Ratio dan Return On Asset sebagai kajian dalam ilmu 

manajemen khususnya manajemen keuangan.  

c. Manfaat Praktis  

Dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang dimaksudkan 

mengkaji masalah yang berkaitan dengan Capita Adequacy Ratio, 

Loan To Deposit Ratio dan Return On Asset dimasa yang akan 

datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Uraian Teoritis 

1. Return On Assets (ROA) 

a. Pengertian Return On Assets (ROA) 

Profitabilitas atau disebut dengan rentabilitas adalah kemampuan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas 

perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal 

yang menghasilkan laba tersebut.  Return On Asset merupakan bagian dari rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang di miliki 

perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan perusahaan. 

Profitabilitas bank adalah kemampuan suatu bank untuk memperoleh laba 

yang dinyatakan dalam persentase. Profitabilitas pada dasarnya adalah laba 

(rupiah) yang dinyatakan dalam persentase profit. Return on Assets (ROA) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam memperoleh profitabilitas danmengelola tingkat efisiensi usaha bank secara 

keseluruhan.  

Fahmi (2016, hal 114) menyatakan “Rasio Profitabilitas merupakan rasio 

untuk mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh 

besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan 

penjualan maupun investasi.” 

 



16 
 

Menurut Munawir (2004, hal 89) “return on asset adalah salah satu ratio 

profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana 

yang di tanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan.” 

Kasmir (2012, hal 201) menyatakan “Return On Invesment atau return on 

total asset merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva 

yang digunakan dalam perusahaan.” 

Menurut Fahmi (2016, hal 82) rasio Return On Ivesment (ROI) atau 
penembalian investasi, bahwa di beberapa referensi lainnya rasio ini 
juga ditulis dengan Return On Asset (ROA). Rasio ini melihat sejauh 
mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan 
pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Dan 
investasi tersebut sebenarnya sama dengan asset perusahaan yang 
ditanmkan atau ditempatkan. 
 

 Menurut Harahap (2016, hal 305) “Return On Asset (ROA) adalah rasio 

yang menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari 

nilai aktiva.” 

Direktorat Penelitian dan Pengaturan Perbankan (DPNP) telah 

mengeluarkan surat edaran mengenai ukuran kesehatan keuangan. Surat Edaran 

Bank Indonesia ini merupakan petunjuk pelaksanaan dari Peraturan Bank 

Indonesia No. 6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004 tentang Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum, yang mewajibkan bank Umum untuk melakukan 

penilaian sendiri Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan 

Risiko (Risk-Based Bank Rating / RBBR) baik secara individual maupun secara 

kondolidasi. Dalam kerangka penilaian kesehatan bank, Bank Indonesia akan 

memberikan score maksimal 100 (sehat) apabila bank memiliki ROA > 1,5%.  
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Semakin besar nilai rasio ini menunjukkan tingkat rentabilitas usaha bank 

semakin baik atau sehat atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama 

bisa dihasilkan laba yang lebih besar atau sebaliknya. Semakin besar Return on 

Asset menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik, karena tingkat 

kembalian semakin besar. Apabila Return on Asset meningkat, berarti 

profitabilitas perbankan juga meningkat.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa Return on Asset (ROA)  adalah rasio yang 

menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang diperoleh dari seluruh modal 

perusahaan. 

b. Tujuan dan Manfaat Return On Asset 

Kemampuan penggunaan asset perusahaan yang optimal akan menunjukan 

produktivitas perusahaan yakni kemampuannya dalam mengembalikan dana 

investasi yang berasal dari modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin 

tinggi Return On Asset menunjukan bahwa profitabilitas perusahaan baik karena 

semakin baik perusahaan dalam memperoleh laba. 

Menurut Kasmir (2012, hal 197) tujuan Profitabilitas (Return On Asset) 

secara umum adalah : 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 
perusahaan dalam suatu periode tertentu; 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang; 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri; 
5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri; 
6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri; 
7) Dan tujuan lainnya. 
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Manfaat profitabilitas (Return On Asset) menurut Kasmir (2012, hal 197) 

secara umum adalah 

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode; 

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang; 

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu; 
4) Mengtahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri; 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri; 
6) Manfaat lainnya. 

 
Menurut Fahmi (2012, hal: 58) adapun rasio profitabilitas bermanfaat 
untuk menunjukkan keberhasilan perusahaan di dalam menghasilkan 
keuntungan. Investor yang potensial akan menganalisis dengan cermat 
kelancaran sebuah perusahaan dan kemampuannya untuk 
mendapatkan keuntungan (profitabilitas), karena mereka 
mengharapkan devidendan harga pasar dari sahamnya. Rasio ini 
dimaksudkan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva 
perusahaan. 

 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Assets (ROA) 

Besar kecilnya suatu laba yang dihasilkan perusahaan membuktikan 

tingkaat penggunaan modal terhadap aktiva yang dimilki perusahaan. Beberapa 

faktor yang mempengaruhi ketepatan prediksi profitabilitas menurut Harianto dan 

Sudomo (2001 hal 29) sebagai berikut:  

1) Likuiditas, adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendek yang tercermin dari rasio aset lancar 
dengan kewajiban lancar (Current Ratio). Semakin likuid suatu 
perusahaan, akan semakin besar kemungkinan perusahaan 
memperoleh profitabilitas.  

2) Besaran perusahaan (SIZE), hal ini disebabkan besaran 
perusahaan karena skala ekonomi yang berbeda-beda. Skala 
ekonomi yang tinggi menyebabkan perusahaan dapat 
menghasilkan produk dengan tingkat biaya rendah. Tingkat biaya 
rendah merupakan unsur untuk mencapai laba yang diinginkan 
sesuai standar yang dituangkan dalam bentuk ramalan. 
Sehubungan dengan itu, skala ekonomi yang tinggi menyebabkan 
biaya informasi untuk membuat ramalan menjadi turun. Sehingga 
perusahaan yang mempunyai skala ekonomi yang tinggi bisa 
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membuat ramalan yang tepat karena dimungkinkan mempunyai 
data dan informasi yang lengkap. Perusahaan yang besar 
mempunyai kemampuan tinggi untuk menjamin prospek bisnis 
dimasa yang akan datang, jumlah aset (sumber daya) yang besar 
bisa membuat manajemen dan semua komponen dalam 
perusahaan percaya diri dan bekerja lebih giat untuk mencapai 
laba yang diprediksikan. Kemudian besarnya modal yang dimiliki 
perusahaan juga dapat menentukan kelengkapan dan ketepatan 
informasi yang diperlukan untuk peramalan.  

3) Umur perusahaan, manajemen perusahaan yang relatif muda 
diperkirakan kurang berpengalaman sehingga tidak cukup mampu 
menentukan ketepatan ramalan profitabilitas.  

4) Kredibilitas penjamin emisi, penjamin emisi mempunyai peranan 
kunci dalam setiap emisi efek melalui pasar modal. Dengan 
demikian integritas penjamin emisi mempunyai hubungan positif 
dengan ketepatan informasi ramalan laba di dalam protestus. 
Penjamin emisi akan berhati-hati untuk menjaga kredibilitasnya 
karena penjamin emisi ingin memberikan hasil yang maksimal 
kepada para pemakai.  

5) Integritas auditor, faktor ini mempunyai dampak signifikan 
terhadap laporan keuangan, termasuk ramalan profitabilitas. Oleh 
karena itu auditor harus menjamin bahwa informasi keuangan 
yang disajikan telah sesuai dengan pedoman penyajian laporan 
keuangan.  

6) Tingkat leverage, salah satu kewajiban manajer adalah mengatur 
risiko. Jadi manajer melakukan apa saja untuk mengurangi risiko. 
Tingkat leverage merupakan salah satu hal yang mencerminkan 
risiko. Rasio-rasio hutang terhadap terhadap aktiva (DAR), 
hutang terhadap ekuitas (DER) untuk mengukur risiko pemberi 
pinjaman dalam hubungannya dengan tingkat aktiva yang 
menjadi jaminan. Risiko tingkat leverage dapat tercermin dari 
likuiditas yang dimiliki. Jadi manajer memperhatikan aspek ini 
dalam melakukan peramalan laba. 

 
d. Pengukuran Return On Assets (ROA) 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio antara laba sebelum pajak 

terhadap rata-rata total aset. Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank. Salah satu alat ukur rasio profitabilitas perusahaan 

yaitu Return On Assets (ROA).  
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Adapun alat ukur rasio profitabilitas menurut Brigham dan Houston (2006, 

hal: 115) adalah sebagai berikut:  

ROA = 
Laba Sebelum Pajak

Total Aktiva
 

 
2. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

a. Pengertian Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Modal merupakan sumber dana pihak pertama, yaitu sejumlah dana yang 

diinvestasikan oleh pemilik untuk pendirian suatu bank. Jika bank tersebut sudah 

beroperasi maka modal merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi 

pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian. Agar perbankan dapat 

berkembang secara sehat dan mampu bersaing dalam perbankan internasional 

maka permodalan bank harus senantiasa mengikuti ukuran yang berlaku secara 

internasional, yang ditentukan oleh Banking for International Sattlements (BIS), 

yaitu Capital Adquacy Ratio (CAR) sebesar 12%. 

Jumingan (2009 hal 227) menyatakan bahwa “Rasio Solvabilitas atau rasio 

leverage yaitu rasio untuk mengukur sampai sbebrapa jauh aktiva perusahaan 

dibiayai dari hutang.” 

 Capital Adequacy Ratio adalah rasio kecukupan modal yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi 

dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, 

mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang timbul yang dapat berpengaruh 

terhadap besarnya modal.  

Dengan kata lain, Capital Adequacy Ratio adalah rasio kinerja bank untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 
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mengandung atau menghasilkan resiko. Capital Adequacy Ratio dipergunakan 

untuk mengukur kecukupan modal guna menutupi kemungkinan kegagalan dalam 

pemberian kredit. 

Menurut Kasmir (2010, hal 293) “Capital Adequacy Ratio yaitu rasio 

untuk mengukur apakah permodalan yang dimiliki sudah memadai atau sejauh 

mana penurunan yang terjadi dalam total asset masuk dapat ditutupi oleh capital 

equity.”  

Harahap (2002, hal 307) mengatakan “Capital Adequacy Ratio merupakan 

rasio yang menunjukkan kecukupan modal yang ditetapkan lembaga pengatur 

yang khusus berlaku bagi industri-industri yang berada dibawah pengawasan 

pemerintah.” 

Menurut Herman Darmawi (2011, hal 92) rasio modal bank terhadap 
total deposit merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur dan 
menentukan kecukupan modal, tetapi karena kecukupan modal harus 
menunjukkan sampai seberapa jauh modal sebuah bank dapat 
menyerap kerugian tetapi masih dapat melindungi deposan, maka 
ukuran kecukupan modal betul-betul harus dikaitkan dengan sebuah 
rekening dalam neraca. Rekening dalam neraca itu mungkin bisa 
mengalami kerugian yang tercermin dalam neraca bank pada sisi 
asset, yang ditunjukkan dengan berkurangnya nilai asset. Berdasarkan 
alasan tersebut, maka suatu ukuran kecukupan modal yang baik harus 
dikaitkan dengan asset dan bukannya dengan deposan. Oleh karena 
itulah, rasio modal terhadap asset lebih tepat digunakan atau disebut 
dengan Capital Adquacy Ratio (CAR). 

 
Dari pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa Capital 

Adequacy Ratio adalah Rasio yang mengukur kecukupan suatu modal bank dalam 

melakukan aktifitasnya. Semakin tinggi Capital Adquacy Ratio (CAR)  yang di 

miliki bank maka menunjukkan kinerja bank semakin baik, sehingga laba bank 

akan meningkat. Dengan kata lain, Capital Adequacy Ratio adalah rasio kinerja 

bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang 
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aktiva yang mengandung atau menghasilkan resiko. Capital Adequacy Ratio 

dipergunakan untuk mengukur kecukupan modal guna menutupi kemungkinan 

kegagalan dalam pemberian kredit. 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/18/PBI/2012 tentang 

kewajiban penyediaan modal minimum pasal 2 menyatakan bahwa “bank wajib 

menyediakan modal minimum sesuai profil risiko”. 

Adapun ketentuan penyediaan modal minimum ditetapkan paling rendah 

adalah sebagai berikut: 

1) 8% dari Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) untuk bank dengan 

profil risiko peringkat satu. 

2) 9% sampai dengan kurang dari 10% dari ATMR untuk bank dengan 

profil risiko peringkat dua. 

3) 10% sampai dengan kurang dari 11% dari ATMR untuk bank dengan 

profil risiko peringkat tiga. 

4) 11% sampai dengan 14% dari ATMR untuk bank dengan profil risiko 

peringkat empat atau lima. 

Bank Indonesia berwenang menetapkan modal minimum lebih besar dari 

modal minimum sebagaimana seperti yang tertera diatas dalam hal bank indonesia 

menilai bank menghadapi potensi kerugian yang membutuhkan modal lebih besar. 

b. Tujuan dan Manfaat Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio adalah rasio yang mengukur jumlah modal yang 

di miliki bank untuk membiayai kegiatan operasionalnya. Capital Adequacy Ratio 

(CAR) atau sering disebut rasio permodalan merupakan rasio dasar yang harus 

dipenuhi oleh bank. 
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Menurut Kasmir (2012, hal 153) mengatakan tujuan dari rasio solvabilitas 

(CAR) adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajibaan kepada 
pihak lainnya (kreditor). 

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman 
termasuk bunga). 

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 
tetap dengan modal. 

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
utang. 

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan 
terhadap pengelolaan aktiva 

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka pendek. 

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, 
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki dan 

8) Tujuan lainnya. 
 

Maka dapat disimpulkan dari tujuan diatas yakni tujuan dari Capital 

Adequacy Ratio adalah untuk menjaga stabilitas penyediaan modal guna untuk 

mengantisipasi kerugian yang dapat terjadi dalam kegiatan operasional. Dari 

penjelasan para ahli tentang dan manfaat modal (Capital Adequacy Ratio) adalah 

modal digunakan untuk dapat menunjang kegiatan operasional serta dapat 

menjaga stabilitas permodalan bank dan melindungi bank segala kemungkinan 

resiko yang dapat terjadi.  

Menurut, Kasmir (2012, hal 154) manfaat dari rasio solvabilitas atau 

Capital Adequacy Ratio adalah sebagai berikut: 

1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 
kewajiban kepada pihak lainnya. 

2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap. 

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nillai aktiva khususnya 
aktiva tetap dengan modal. 

4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 
oleh hutang. 
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5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 
terhadap aktiva. 

6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka 
panjang. 

7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan 
ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri dan 

8) Manfaat lainnya. 
 

Menurut Herman Darmawi (2012, hal 90) mengatakan bahwa Capital 

Adequacy Ratio memiliki fungsi dasar yaitu: 

1) Membiayai organisasi dan operasi sebuah bank. 
2) Memberikan rasa perlindungan pada penabung dan kreditor 

lainnya. 
3) Memberikan rasa percaya pada para penabung dan pihak 

berwenang. 
 

Fungsi penilaian Capital Adequacy Ratio adalah sebagai berikut: 

1) Ukuran kemampuan bank untuk menyerap kerugian-kerugian yang 

tidak dapat dihindari. 

2) Alat pengukur besar-kecilnya kekayaan bank atau kekayaan yang 

dimilki oleh pemegang saham. 

3) Untuk memungkinkan manajemen bank bekerja dengan efisien sesuai 

dengan yang dikehendaki pemilik modal. 

Dari penjelasan para ahli tentang dan manfaat modal (Capital Adequacy 

Ratio) adalah modal digunakan untuk dapat menunjang kegiatan operasional serta 

dapat menjaga stabilitas permodalan bank dan melindungi bank segala 

kemungkinan risiko yang dapat terjadi. 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Manajemen bank tidak boleh merasa puas dengan rasa aman pada kondisi 

perekonomian yang sangat baik, karena ketidakpastian ekonomi dapat terjadi 
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tanpa diduga. Kondisi ekonomi yang memburuk menyebabkan salah satu 

terjadinya kebangkrutan pada bank.  

Menurut Rivai dkk (2013, hal 469) ada beberapa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi Capital Adequacy Ratio diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Kecukupan pemenuhan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 
(KPPM) terhadap ketentuan yang berlaku. 

2) Komposisi permodalan. 
3) Proyeksi KPPM. 
4) Aktiva produktif yang diklasifikasikan dibandingkan dengan 

modal bank. 
5) Kemampuan bank memelihara kebutuhan penambah modal yang 

berasal dari keuntungan (laba ditahan).. 
6) Rencana permodalan bank untuk mendukung pertunbuhan usaha 
7) Akses kepada sumber permodalan, dan 
8) Kinerja keuangan pemegang saham untuk meningkatkan 

permodalan bank. 
 

Sedangkan menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/18/PBI/2012 

tentang kewajiban penyediaan modal minimum bank umum pasal 11 ayat 1 ada 

beberapa faktor yang menjadi penyebab modal mengalami pengurangan ataupun 

penambahan yaitu sebagai berikut:  

1) Faktor Penambah, yaitu: 
a) Agio 
b) Modal sumbangan 
c) Cadangan umum modal 
d) Cadangan tujuan modal 
e) Laba tahun-tahun lalu 
f) Laba tahun berjalan sebesar 50% 
g) Selisih lebih penjabaran laporan keuangan 
h) Dana setoran modal, yang memenuhi persyaratan sebagai 

berikut: 
(1) Telah disetor penuh untuk tujuan penambahan modal, 

namun belum didukung dengan kelengkapan persyaratan 
untuk digolongkan sebagai modal disetor seperti 
pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
meupun pengesahan anggaran dasar oleh instansi yang 
berwenang. 

(2) Ditempatkan pada rekening khusus (escrow account) 
yang tidak diberikan imbalan hasil. 
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(3) Tidak boleh ditarik kembali oleh pemegang saham atau 
calon pemegang saham dan tersedia untuk menyerap 
kerugian dan 

(4) Penggunaan dana harus dengan persetujuan Bank 
Indonesia. 

i) Waran yang diterbitkan sebagai insentif kepada pemegang 
saham bank sebesar 50% 

j) Opsi saham (stock option) yang diterbitkan melalui program 
kompensasi pegawai atau menejemen berbasis saham 
(employee atau management stock option) sebesar 50% 

2) Faktor Pengurang, yaitu: 
a) Disagio 
b) Rugi tahun-tahun lalu 
c) Rugi tahun berjalan 
d) Selisih kurang penjabaran laporan keuangan 
e) Pendapatan komprehensif lainnya yang negatif, yang 

mencakup kerugian yang belum terealisasi yang timbul dari 
penurunan nilai wajar penyertaan yang diklasifikasikan 
dalam kelompok tersedia untuk dijual 

f) Selisih kurang antara PPA atas asset produktif dan cadangan 
kerugian penurunan nilai asset keuangan atas asset produktif 

g) Selisih kurang antara jumlah penyesuaian terhadap hasil 
valuasi dari instrumen keuangan dalam Trading Bookdan 
jumlah penyesuaian berdasarkan standar akuntansi keuangan 
yang berlaku; dan 

h) PPA non produktif. 
 

Dari penjelasan diatas didapat beberapa kesimpulan tentang faktor-faktor 

dari Capital Adequacy Ratio: 

1) Jumlah keuntungan yang diperoleh dimasa lalu sehingga akan 

mempengaruhi modal yang akan dipakai dimasa mendatang 

2) Ketentuan modal minimum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia atau 

lembaga yang berwenang. 

3) Jumlah sumber dana yang ada yang dimiliki oleh perbankan. 

d. Pengukuran Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio merupakan rasio permodalan yang merupakan 

perbandingan antara modal dan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). 

Bobot CAMEL untuk rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio) adalah 
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sebesar 12%. Capital Adequacy Ratio memperlihatkan seberapa besar jumlah 

seluruh aktiva bank yang mengandung risiko, yang dibiayai dari modal sendiri. 

Kecukupan modal yang tinggi dan memadai akan meningkatkan volume kredit 

perbankan.  

Menurut Harmono (2011, hal 116) dalam menilai capital suatu bank dapat 

digunakan Capital Adequacy Ratio dengan rumus: 

CAR = 
Modal

Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR)
 

Menurut herman Darmawi (2011 hal 84) Modal yang diperhitungkan 

dalam memenuhi regulasi permodalan adalah sebagai berikut: 

1) Modal Inti (Tier 1) 
2) Modal Pelengkap (Tier 2) 
3) Modal Pelengkap Tambahan (Tier 3) 

 
Adapun penjelasan dari modal inti dan modal pelengkap tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1) Modal Inti (Tier 1) merupakan modal yang disetor para pemilik 
bank dan modal yang berasal dari cadangan yang dibentuk 
ditambah dengan laba yang ditahan. Modal inti terdiri dari modal 
disetor, modal sumbangan, cadangan-cadangan yang dibentuk 
dari laba setelah pajak dan laba yang diperoleh setelah 
diperhitungkan pajak 

2) Modal Pelengkap (Tier 2) Modal pelengkap terdiri atas cadangan-
cadangan yang dibentuk tidak berasal dari laba, modal pinjaman 
serta pinjaman subordinasi. Secara rincimodal pelengkap terdiri 
dari: 
a) Cadangan revaluasi aktiva tetap 
b) Penyisihan penghapusan aktiva produktif 
c) Modal pinjaman 
d) Pinjaman subordinasi 

3) Modal Pelengkap Tambahan (Tier 3) 
a) Bank dapat memperhitungkan modal pelengkap tambahan 

(tier 3) untuk tujuan perhitungan kebutuhan penyediaan 
modal minimun (KPMM) atau Capital Adequacy Ratio 
(CAR) secara individual dan/atau secara konsolidasi dengan 
perusahaan anak. 
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b) Modal pelengkap dalam perhitungan KPMM hanya dapat 
digunakan untuk memperhitungkan risiko pasar. 

c) Pos yang dapat diperhitungkan sebagai modal pelengkap 
tambahan (tier 3) adalah pinjaman subordinasi jangka pendek 
yang memenuhi kriteria. 

d) Modal pelengkap tambahan (tier 3) untuk memperhitungkan 
risiko pasar. 

e) Modal pelengkap (Tier 2) yang idak digunakan dapat 
ditambahkan untuk modal pelengkap (tier 3) yang memenuhi 
persyaratan. 

f) Pinjaman subordinasi sebagaimana diatur dalam ketentuan 
yang berlaku dan melebihi 50% (lima puluh per seratus) 
modal inti, dapat digunakan sebagai komponen modal 
pelengkap tambahan (tier 3) dengan tetap memenuhi 
persyaratan. 

 
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko adalah aktiva neraca dan aktiva 

administratif yang telah dibobot sesuai tingkat bobot risiko yang telah ditentukan. 

Pengawasan mengenai ketentuan tentang ATMR adalah untuk memastikan bahwa 

batas maksimum ATMR berdasarkan pembobotan yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. 

 Tujuan pembatasan ATMR adalah untuk mengendalikan pertumbuhan 

aset bank yang memberikan return tinggi dengan resiko rendah. ATMR diperoleh 

dengan cara mengalikan nilai nominal aktiva dengan dengan bobot risikonya. 

Bobot risiko berkisar antara 0-100% tergantung dari tingkat likuidnya, semakin 

likuid aktiva maka semakin kecil bobot risikonya. 

3. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

a. Pengertian Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Pengelolaan likuiditas merupakan salah satu masalah yang kompleks 

dalam kegiatan operasional bank, hal tersebut dikarenakan dana yang dikelola 

bank sebagian besar adalah dana dari masyarakat yang sifatnya jangka pendek dan 

dapat ditarik sewaktu-waktu. Likuiditas suatu bank berarti bahwa bank tersebut 
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memiliki sumber dana yang cukup tersedia untuk memenuhi semua kewajiban. 

Rasio likuiditas yang lazim digunakan dalam dunia perbankan terutama diukur 

dari Loan to Deposit Ratio (LDR).  

Menurut Harmono (2011, hal 106) “konsep likuiditas dapat diartikan 

sebagai kemampuan perusahaan dalam melunasi sejumlah hutang jangka pendek 

umumnya kurang dari satu tahun.” 

Fahmi (2015, hal 65) menyatakan bahwa “rasio likuiditas merupakan 

kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendennya 

secara tepat waktu.” 

Loan to Deposit Ratio dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank 

dalam memenuhi permintaan kredit melalui jaminan sejumlah asset yang dimiliki. 

LDR dapat pula digunakan untuk menilai strategi manajemen suatu bank. 

Manajemen bank yang konservatif biasanya cenderung memiliki Loan to Deposit 

Ratio (LDR) yang relatif rendah, sebaliknya manajemen yang agresif memiliki 

Loan to Deposit Ratio (LDR) yang tinggi atau melebihi batas toleransi. 

Harahap (2002, hal 321) mengatakan bahwa “Loan to Deposit Ratio 

(LDR) menunjukkan seberapa besar pinjaman yang diberikan didanai oleh dana 

pihak ketiga.” 

Menurut Jumingan (2009, hal 244) “Loan to Deposit Ratio (LDR) 

merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam 

membayar kepada para penyimpan dana dengan jaminan pinjaman yang 

diberikan.”  
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Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal 225) mengatakan bahwa Loan 
to Deposit Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah 
dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Besarnya Loan to 
Deposit Ratio menurut peraturan pemerintah maksimum adalah 110%. 

 
Dari penjelasan menurut para ahli maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Loan to Deposit Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah kredit 

yang diberikan dengan dana pihak ketiga yang telah dihimpun oleh bank. 

Besarnya jumlah kredit yang disalurkan akan menentukan keuntungan bank. Jika 

bank tidak mampu menyalurkan kredit sementara dana yang terhimpun banyak 

maka akan menyebabkan bank tersebut rugi. Semakin tinggi Loan to Deposit 

Ratio (LDR) maka laba perusahaan semakin meningkat (dengan asumsi bank 

tersebut mampu menyalurkan kredit dengan efektif, sehingga jumlah kredit 

macetnya akan kecil).  

Nilai kredit Loan to Deposit Ratio adalah sebagai berikut: 

1) Untuk rasio LDR sebsar 110% atau lebih, nilai kredit = 0 

2) Untuk setiap penurunan 1% mulai dari 115% diberi nilai kredit 

ditambah 4, nilai maksimum 100. Bobot CAMEL untuk Loan to 

Deposit Ratio (LDR) adalah 5%.  

b. Tujuan dan Manfaat Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Rasio ini digunakan untuk mempengaruhi seberapa jauh kemampuan bank 

dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 

mengandalkan kredit yang telah diberikan sebagai sumber likuiditas. 

 Tujuan Loan to Deposit Ratio menurut Rivai, dkk (2013, hal 199) pada 

dasarnya ada 2 tujuan yang saling berkaitan dari kredit, yaitu: 
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1) Profitability yaitu tujuan untuk memperoleh hasil kredit berupa 
keuntungan yang diraih dari bunga yang harus dibayar oleh 
debitur. 

2) Safety keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus 
benar-benar terjamin sehingga tujuan profitability dapat benar-
benar tercapai tanpa hambatan yang berarti.  

 
Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal 132) rasio Likuiditas memiliki 

tujuan adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. 

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. 

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 
sediaan atau piutang. 

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan 
yang ada dengan modal kerja perusahaan. Untuk mengukur 
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 

5) Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan 
dengan perencanaan kas dan utang. 

6) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu 
ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 

7) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing-
masing komponen yang ada di aktiva lancarnya untuk beberapa 
periode. 

8) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 
kinerjanya, dengan melihat risiko likuiditas yang ada pada saat 
ini. 
 

Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari Loan to Deposit Ratio ialah 

untuk mengukur jumlah kredit yang diberikan dengan jumlah dana pihak ketiga 

serta untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk dapat mengembalikan 

kembali dana deposan yang ditarik  

Sedangkan manfaat rasio likuiditas menurut Kasmir (2012, hal 133) adalah  

“Rasio Likuiditas bermanfaat untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban kepada pihak ketiga.” 
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c. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Loan to Deposit Ratio  

Loan to Deposit Ratio tidak luput dari suatu faktor yang mempengaruhi 

tingkat perubahan rasio yang dihasilkan. Menurut Rivai dkk (2013, hal 150) ada 

beberapa yang mempengaruhi Loan to Deposit Ratio (LDR) yaitu: 

1) Kejadian yang jarang terjadi, sifatnya jangka pendek 
2) Faktor musiman 
3) Faktor-faktor daur usaha 
4) Kejadian-kejadian jangka panjang 

 
Sedangkan menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/7/PBI/2013 

faktor yang mempengaruhi Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah: 

1) Giro Wajib Minimum (GWM) 
2) Giro Wajib Minimum Primer 
3) Giro Wajib Minimum Sekunder 
4) Giro wajib Minimum Loan to Deposit Ratio 

 
Jadi dapat disimpulkan bahwa jumlah dan ketentua kredit merupakan 

faktor-faktor yang akan mempengaruhi tingkat Loan to Deposit Ratio (LDR) 

d. Pengukuran Loan to Deposit Ratio (LDR)  

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan perbandingan antara seluruh 

jumlah kredit atau pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang diterima 

bank. Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan kemampuan bank dalam 

menyediakan dananya kepada debiturnya dengan modal yang dimiliki bank 

maupun dana yang dikumpulkan dari masyarakat. 

Nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) dapat ditentukan melalui suatu formula 

yang ditentukan oleh Bank Indonesia melalui Surat Edaran Bank Indonesia No. 

6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004 yaitu : 

LDR  = Total Kredit
Total Dana Pihak Ketiga
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Menurut Taswan  (2010, hal:  265) rumus untuk mencari Loan To Deposit 

Ratio (LDR) Sebagai berikut:  

LDR = Kredit yang Diberikan
Dana yang Diterima

 x 100% 

Dari rumus diatas jadi dapat dijelaskan bahwa kredit yang diberikan yang 

dimaksud merupakan jumlah besar kredit yang disalurkan bank kepada 

masyarakat. Sedangkan total dana pihak ketiga yang  dimaksud adalah jumlah 

besar dana yang dihimpun bank dari masyarakat. Seperti giro, tabungan dan 

deposito. 

 
B. Kerangka Berfikir 

Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak. 

Berdasarkan laporan keuangan akan dapat dihitung sejumlah rasio 

keuangan adalah hasil perhitungan antara dua macam data keuangan bank yang 

digunakan untuk menjelaskan hubungan antar kedua data keuangan tersebut yang 

pada umumnya dinyatakan secara numeric baik dalam bentuk persentase atau kali. 

1. Analisis Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On 

Assets (ROA) PT. Bank Sumut  

Capital Adequacy Ratio (CAR) juga biasa disebut dengan rasio kecukupan 

modal. Rasio ini merupakan jumlah modal sendiri yang diperlukan untuk menutup 

risiko kerugian yang timbul dari penanaman aktiva-aktiva yang mengandung 

risiko serta membiayai seluruh benda tetap dan investaris bank. Rasio Capital 
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Adequacy Ratio (CAR) digunakan untuk mengukur kecukupan modal yang 

dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan 

resiko, misalnya kredit yang diberikan oleh bank. 

Seluruh bank yang ada di Indonesia diwajibkan untuk menyediakan modal 

minimum sebesar 8% dari ATMR. Semakin besar Capital Adequacy Ratio (CAR) 

maka keuntungan bank juga semakin besar. Dengan kata lain, semakin kecil risiko 

suatu bank maka semakin besar keuntungan yang diperoleh bank.  

Menurut Kasmir (2012, hal 232)  “pengertian rasio kecukupan modal 

dapat diartikan sebagai rasio yang digunakan untuk mengukur permodalan dan 

cadangan penghapusan dalam menanggung perkreditan, terutama risiko yang 

terjadi karena bunga gagal ditagih.” 

Rasio Capital Adequacy Ratio ini menunjukkan kecukupan modal yang 

ditetapkan lembaga pengatur yang khusus berlaku bagi industri-industri yang 

berada di bawah pengawasan pemerintah. Oleh karena itu, pemenuhan kecukupan 

modal (Capital Adequacy Ratio) yang harus disediakan bank menjadi penting 

untuk diukur guna menjaga keamanan pemilik dana terutama dana masyarakat 

terhadap kemungkinan terjadinya risiko kerugian atas investasi pada aktivanya. 

Suatu bank yang memiliki modal yang cukup pasti akan memiliki profitabilitas 

yang lebih tinggi. Ini berarti bahwa semakin tinggi modal yang diinvestasikan di 

bank maka semakin tinggi profitabilitas bank. 

Tingginya Capital adequacy Ratio (CAR) menggambarkan kemampuan 

bank dalam menanggung risiko yang mungkin timbul dan menunjukkan 

kapabilitasnya dalam mengantisipasi adanya penurunan aktiva sehingga dana 

nasabah terlindungi dan meningkatkan kepercayaan masyarakat. Selain itu, 
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Capital Adequacy Ratio yang tinggi menunjukkan bahwa adanya permodalan 

yang cukup mampu menambah aktiva dan membuat pembiayaan menjadi luas 

dengan tingkat risiko yang kecil. 

Hasil penelitian Dewi (2014) dengan judul “Analisis Pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Loan To Deposit Ratio (LDR) Dan Net Interest Margin 

(NIM) Terhadap Return On Asset (ROA) (Studi Kasus Pada PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk Periode 2008-2012” menunjukkan bahwa secara signifikan terdapat 

hubungan Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan Return On Asset (ROA). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa bank yang mempunyai Capital Adequacy 

Ratio (CAR)  yang tinggi sangat baik karena bank ini mampu menanggung risiko 

yang timbul. Adanya modal yang cukup yang disediakan oleh pemilik sehingga 

kredit menjadi lebih luas dan adanya risiko yang kecil sehingga semuanya itu 

akan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Capital Adequacy Ratio (CAR)  

yang tinggi menunjukkan semakin stabil usaha bank karena adanya kepercayaan 

masyarakat yang stabil. 

2. Analisis Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Return On Assets 

(ROA) PT. Bank Sumut  

Loan to Deposit ratio (LDR) merupakan rasio keuangan perusahaan 

perbankan yang berhubungan dengan aspek likuiditas. Rasio ini menggambarkan 

kemampuan bsnk mrmbayar kembali penarikan yang dilakukan nasabah deposan 

dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 

Likuiditas adalah besarnya dana yang likuid yang disediakan oleh manajemen 

untuk memenuhi penarikan dana para nasabahnya. Dana yang disediakan ini 
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meliputi penarikan dana tabungan maupun penarikan dana untuk pencairan kredit 

yang telah disetujui. 

Loan to Deposit ratio (LDR) merupakan perbandingan antara total kredit 

yang diberikan dengan Dana Pihak Ketiga (DPK). Atau dengan kata lain  Loan to 

Deposit ratio (LDR)  berguna untuk mengukur volume kredit yang disalurkan 

oleh bank dibandingkan dengan jumlah yang berhasil dihimpun oleh bank. Tujuan 

Loan to Deposit ratio (LDR) adalah untuk mengetahui serta menilai sampai 

seberapa jauh bank memiliki kondisi sehat dalam menjalankan operasi atau 

kegiatan usahanya. 

Menurut Herman Darmawi (2011, hal 61) Loan to Deposit ratio 
(LDR) merupakan kekuatan yang mempengaruhi keputusan 
pemberian pinjaman dan investasi. Rasio yang lebih tinggi dapat 
diartikan sebagai kesanggupan dan kesediaan bank untuk mengatasi 
persoalan likuiditasnya menggunakan manajemen likuditas, atau 
melakukan pinjaman dari pasar uang, dan bukan semata-mata 
mengganungkan diri pada penyesuain asset dan sebagian lainnya 
melalui usaha bank untuk memperoleh tingkat pendapatan yang lebih 
tinggi.   
 

Loan to Deposit ratio (LDR) adalah perbandingan kredit yang diberikan 

terhadap dana pihak ketiga, semakin besar rasio ini mengindikasikan bank itu 

semakin agresif likuiditasnya, sebaliknya semakin kecil rasio ini juga semakin 

besar dana pihak ketiga yang tidak digunakan untuk penempatan ke kredit 

(banyak dana menganggur). Oleh karena itu disarankan rasio ini yang paling tepat 

antara 75% hingga 100%. 

Besar kecilnya rasio Loan to Deposit ratio (LDR) suatu bank akan 

mempengaruhi profitabilitas bank tersebut.Semakin besar jumlah dana yang 

disalurkan kepada nasabah dalam bentuk kredit maka jumlah dana yang 

menganggur berkurang dan penghasilan bunga yang diperoleh akan meningkat. 
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Hal ini tentunya akan meningkatkan Loan to Deposit ratio (LDR)  sehingga 

profitabilitas bank juga meningkat. 

Jika rasio berada pada standar yang ditetapkan Bank Indonesia, maka laba 

akan meningkat dengan asumsi bank tersebut menyalurkan kreditnya dengan 

efektif. Meningkatnya laba, maka Return On Asset juga akan meningkat, karena 

laba merupakan komponen yang membentuk Return On Asset. 

Hasil penelitian Dewi (2014) dengan judul “Analisis Pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Loan To Deposit Ratio (LDR) Dan Net Interest Margin 

(NIM) Terhadap Return On Asset (ROA) (Studi Kasus Pada PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk Periode 2008-2012” menunjukkan bahwa secara signifikan terdapat 

hubungan Loan To Deposit Ratio (LDR)  dengan Return On Asset (ROA).  

Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bak dalam memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang 

dihasilkan dari rata-rata total asset bank yang bersangkutan. Semakin besar Return 

On Asset (ROA) maka semakin besar pula keuntungan yang dicapai oleh bank 

sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 

     Capital adequacy Ratio adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh 

seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan , surat berharga, 

tagihan pada bank lain ) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping 

memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana dari 

masyarakat, pinjaman, dan lain-lain. Capital adequacy Ratio (CAR) merupakan 

indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai 

akibat dari kerugian – kerugian bank yang di sebabkan oleh aktiva yang berisiko. 
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Loan to Deposit Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank apakah mampu dalam membayar kembali penarikan dana yang 

dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya, serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan. Loan to 

Deposit Ratio juga menjadi alat untuk melihat kerawanan bank bahwa kredit yang 

disalurkan adalah hal penting untuk membayar deposan serta membayar 

kewajiban perusahaan. Hal yang dikhawatirkan adalah jika kredit yang disalurkan 

menjadi macet, jika terjadi maka bank berada diambang kemerosotan karena tidak 

mampu membayar kewajiban bank. 

Dari penjelasan diatas Analisis Capital adequacy Ratio (CAR) dan Loan 

to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset (ROA) dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 Kerangka Berfikir 

Laporan Keuangan  
PT. Bank Sumut 

Rasio Keuangan 

Loan to Deposit Ratio 

Return On Asset 

Capital Adequacy Ratio  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif. Pendekatan deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang berusaha 

menggambarkan suatu fenomena atau gejala yang terjadi dalam keadaan nyata 

pada waktu penelitian. 

Menurut Sugiyono (2006, hal: 54) penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang menguji dan menganalisis variabel secara mandiri untuk menegtahui secara 

mendalam tentang variabel yang diteliti. 

Pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu kegiatan pengumpulan data dan 

analisis data dengan tujuan mendeskripsikan gambaran secara actual dan akurat 

mengenai fakta serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Penelitian 

deskriptif dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Capital Adequacy 

Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset (ROA).  

 
B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mendeteksi 

variabel-variabel dengan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah 

penelitian dan untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian.  

Analisis rasio merupakan alat ukur yang digunakan perusahaan untuk 

menganalisis laporan keuangan perusahaan. Rasio menggambarkan suatu 

hubungan atau pertimbangan anatara jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. 

Dengan menggunakan rasio keuangan dapat menjelaskan dan memberikan 
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gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi 

keuagan suatu perusahaan dari suatu period eke periode berikutnya. 

Adapun jenis rasio yang digunakan pada penelitian ini yaitu : 

1. Return On Asset adalah rasio perbandingan laba sebelum pajak dengan 

total aktiva yang didapat dari laporan keuangan neraca dan laporan 

keuangan laba rugi. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik bagi bank 

dalam menghasilkan laba atau keuntungan. Menurut Taswan (2010, hal: 

165) Return On Asset  dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

ROA = 
Laba Sebelum Pajak

Rata-Rata Total Asset
  

2. Capital Adequacy Ratio merupakan salah satu bagian dari rasio 

solvabilitas. Rasio ini dapat diketahui dengan membandingkan modal 

dengan aktiva tertimbang menurut resiko. Rasio ini digunakan untuk 

melihat seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung 

resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut 

dibiayai dari modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari 

sumber-sumber diluar bank. Menurut Herman Darmawi (2011, hal: 97) 

Capital Adequacy Ratio  dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut :  

CAR = 
Jumlah Modal
Jumlah ATMR

 x 100% 

3. Loan to Deposit  Ratio merupakan salah satu bagian rasio likuiditas. Rasio 

ini merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang 

diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat (jumlah dana 
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pihak ketiga) dan modal sendiri yang digunakan. Menurut Harmono 

(2011, hal: 121) Loan to Deposit  Ratio dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

LDR = 
Total Kredit

Total Dana Pihak Ketiga
 x 100% 

 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan 

yang beralamat di Jalan Imam Bonjol No. 18 Medan. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dimulai pada bulan November 2017 sampai dengan 

bulan Maret 2018, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini : 

Tabel III.1 
Jadwal Penelitian dan Proses Skripsi 

N
O 

JENIS 
PENELITIAN 

BULAN 
Nov 
2017 

Des 
2017 

Jan 
2018 

Feb 
2018 

Mar 
2018 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penelitian 

Pendahuluan 
(Pra Riset) 

                    

2. Penyusunan 
Proposal 

                    

3. Seminar 
Proposal 

                    

4. Pengumpulan 
Data 

                    

5. Penyusunan 
Skripsi 

                    

6. Bimbingan 
Skripsi 

                    

7. Sidang Meja 
Hijau 
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D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

yaitu jenis data yang teratur atau mudah diukur yang biasanya dinyatakan dalam 

satuan-satuan berupa angka-angka dengan data pertahun laporan keuangan 

periode penelitian yang dimulai dari tahun 2012 hingga tahun 2016. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data 

sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau di kumpulkan melalui 

laporan keuangan, buku, internet, dan skripsi yang berhubungan dengan 

penelitian. Data yang diperoleh yaitu data tertulis yang berupa laporan keuangan 

tahunan mulai dari tahun 2012-2016 yang bersumber dari PT Bank Sumut Kantor 

Pusat Medan melalui riset keperusahaan tersebut. 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor penting 

demi keberhasilan penelitian. Teknik pengumpulan data penelitian merupakan 

cara untuk mengumpulkan data-data yang relevan bagi penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Studi Pustaka  

Penelitian ini dengan mengumpulkan data dan teori yang relevan terhadap 

permasalahan yang akan diteliti dengan melakukan studi pustaka terhadap literatur 

dan bahan pustaka lainnya seperti artikel, jurnal, buku dan penelitian terdahulu.  
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2. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data adalah teknik dokumentasi 

yaitu data dari laporan keuangan yang berupa laporan neraca dan laba rugi pada 

PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan untuk periode lima tahun terakhir yaitu 

tahun 2012-2016. 

 
F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif, artinya data yang 

diperoleh dilapangan diolah sedemikian rupa sehingga memberikan data yang 

sistematis, factual dan akurat menegnai permasalahan yang diteliti. Teknik 

analisis deskriptif yang digunakan untuk menganalisa data laporan keuangan 

perusahaan yaitu ikhtisar keuangan. Adapun tahapan yang dilakukan yaitu : 

1. Mengumpulkan data yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 

data tersebut berupa ikhtisar keuangan PT. Bank Sumut Kantor Pusat. 

2. Menghitung rasio keuangan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR). 

3. Menghitung rasio keuangan dengan Loan to Deposit Ratio (LDR). 

4. Menghitung rasio keuangan dengan Return On Assets (ROA). 

5. Menganalisis dan membahas Capital Adequacy Ratio dan Loan to 

Deposit Ratio terhadap Return On Assets pada PT. Bank Sumut 

Kantor Pusat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

Bank Pembangunan Sumatera Utara (BPDSU) didirikan pada tanggal 04 

November 1961 dalam bentuk perseroan terbatas dan diubah menjadi Bank 

Umum Milik Pemerintah Daerah (BUMD) berdasarkan UU No.13 Tahun 1962. 

PT. Bank Sumut merupakan salah satu alat/kelengkapan otonomi daerah dibidamh 

perbankan. PT. Bank Sumut mempunyai fungsi sebagai penggerak dan pendorong 

laju pembangunan daerah, bertindak sebagai pemegang kas daerah atau 

melaksanakan penyimpanan uang daerah serta sebagai salah satu sumber 

pendapatan daerah dengan melakukan kegiatan usaha sebagai Bank Umum sesuai 

dengan maksud UU No. 17 Tahun 1992 yang telah diubah menjadi UU No.10 

Tahun 1998. 

Visi dari PT. Bank Sumut adalah menjadi bank andalan untuk membantu 

dan mendorong pertumbuhan perekonomian dan pembangunan daerah di segala 

bidang serta sebagai salah satu sumber pendapatan daerah dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat. Sedangkan misi PT. Bank Sumut adalah 

mengelola dana pemerintah dan masyarakat secara professional yang didasarkan 

pada prinsip-prinsip compliance. Gagasan dan wacana untuk mendirikan unit/ 

Divisi Usaha Syariah sebenarnya telah berkembang cukup lama dikalangan 

steakholder PT. Bank Sumut, khususnya Direksi dan Komisaris yaitu sejak 

dikeluarkannya UU No. 10 Tahun 1998 yang memberika kesempatan bagi bank 

konvensional untuk mendirikan Unit Usaha Syariah. 
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2. Analisis Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif. Metode penelitian 

ini berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan 

keadaan sebenarnya. Dalam penelitian ini terdapat 2 faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas (return on assets) pada Bank Sumut yaitu 

manajemen permodalan (capital adequacy ratio) dan manajemen likuiditas (loan 

to deposit ratio).  

a. Analisis Rasio Profitabilitas PT. Bank Sumut 

Menurut Jumingan (2009, hal 242) “profitabilitas atau disebut juga dengan 

rentabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan bank 

dalam menghasilkan profit melalui operasi bank.”  

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 

laba secara efektif dan efisien selama periode tertentu. Profitabilitas merupakan 

indicator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu bank. 

1)  Return On Assets 

Profitabilitas dapat diukur menggunakan rasio Return On Assets (ROA). 

Return On Assets (ROA) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank 

dalam menghasilkan keuntungan secara relative dibandingkan dengan total 

asetnya atau ukuran untuk menilai seberapa tingkat pengembalian dari asset 

perusahaan. 

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba atas sejumlah modal dan 

aktiva yang dimilikinya, sehingga dapat mengukur profitabilitas yang dicapai oleh 

bank yang bersangkutan. Dalam rangka penilaian kesehatan bank, Bank Indonesia 
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telah menentukan bank itu sehat apabila ROA< 1,5%. Semakin besar nilai Return 

On Assets (ROA) maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh 

banktersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan 

asset. 

Faktor yang mempengaruhi profitabilitas perbankan adalah manajemen. 

Yaitu seluruh manajemen suatu bank yang mecakup manajemen perodalan 

(Capital Adequacy Ratio), manajemen umum, manajemen rentabilitas dan 

manajemen likuiditas (Loan to Deposit Ratio). 

Menurut SE BI Nomor 6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004, Return On 

Assets (ROA) dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

ROA = 
Laba Sebelum Pajak

Total Aset
 x100% 

Tabel IV.1 
Return On Assets Pada PT. Bank Sumut 

Periode 2012-2016 

Tahun  
Laba Sebelum 

Pajak 
Total Aset Persentase (%) 

2012 621,620 19,965,238 3.11% 

2013 732,883 21,494,698 3.41% 

2014 617,955 23,394,821 2.64% 

2015 626,300 24,130,113 2.60% 

2016 787,225 26,170,043 3.01% 

Jumlah  3,385,983 115,154,913 14,77% 

Rata-Rata 677,197 23,558,066 2.95% 

Sumber: laporan Keuangan Bank Sumut yang diolah 

Perhitungan: 

Tahun 2012 ROA = 621.620
19.965.238  x 100 % = 3,11 % 
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Tahun 2013 ROA = 732.883
21.494.698  x 100 % = 3,41 % 

Tahun 2014 ROA = 617.955
 23.394.821 

 x 100 % = 2,64 % 

Tahun 2015 ROA = 626.300
24.130.113  x 100 % = 2,60 % 

Tahun 2016 ROA = 787.225
26.170.043  x 100 % = 3.01 % 

Rata –Rata Laba Sebelum Pajak = 3.385.983
5   = 667.197 

Rata – Rata Total Aset = 115.154.913
5   = 23.558.066 

Rata – Rata ROA = 14,77 خ
5 خ 2,95 =    

 

 
Gambar IV.1 

Grafik Return On Assets 
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Tabel diatas menjelaskan persentase Return On Assets (ROA) yang ada 

pada PT. Bank Sumut. Dimana pada tahun 2012 nilai Return On Assets (ROA) 

adalah sebesar 3,11%. Hal ini dijelaskan dengan laba sebelum pajak sebesar 

621.620 dan total asset sebesar 19.965.238. Artinya kemampuan bank untuk 

menghasilkan laba atau keuntungan (laba sebelum pajak) terhadap perputaran dari 

rata-rata total asetnya adalah sebesar 3,11%. 

 Pada tahun 2013 nilai Return On Assets (ROA) mengalami peningkatan 

menjadi 3,41%. Hal ini dijelaskan dengan laba sebelum pajak sebesar 732.883 dan 

total asetnya sebesar 21.494.698. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan bank 

untuk menghasilkan laba bersih terhadap nilai rata-rata perputaran asetnya adalah 

sebesar 3,41%. 

 Pada tahun 2014 nilai Return On Assets (ROA) mengalami penurunan 

yaitu menjadi 2,64%. Hal ini dijelaskan dengan total laba sebelum pajak sebesar 

617.955 dan nilai total asset sebesar 23.394.821, artinya kamampuan  bank dalam 

menghasilkan laba atau keuntungan terhadap perputaran nilai asetnya adalah 

sebesar 2,64%. 

 Pada tahun 2015 nilai Return On Assets (ROA) mengalami penurunan 

kembali menjadi 2,60%. Hal ini dijelaskan dengan laba sebelum pajak sebesar 

626.300 dan total asetnya sebesar 24.130.113. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan bank untuk menghasilkan laba bersih terhadap nilai perputaran 

asetnya adalah sebesar 2,60%. 

Pada tahun 2016 nilai Return On Assets (ROA) mengalami peningkatan  

sebesar 3,01%. Hal ini dijelaskan dengan laba sebelum pajak sebesar 787.225 dan 

total asset sebesar 26.170.043. Artinya kemampuan bank dalam menghasilkan 
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laba atau keuntungan (laba sebelum pajak) dengan perputaran terhadap total 

asetnya adalah sebesar 3,01%. 

 Peningkatan Return On Assets (ROA) yang terjadi pada tahun 2013 dan 

tahun 2016 terjadi dikarenakan meningkatnya keuntungan atau laba bersih yang 

dihasilkan oleh perusahaan. Dimana perusahaan dianggap berhasil dalam 

mengelola aktiva perusahaan, sehingga perusahaan dapat meningkatkan 

keuntungan. Besarnya laba bersih yang dihasilnya menunjukkan kemampuan 

perusahaan mengunakan seluruh sumber daya asset yang dimliki oleh bank dalam 

aktivitas operasionalnya yang dapat menunjang pihak bank dalam menghasilkan 

laba bersih atau keuntungan. 

 Sedangkan penurunan Return On Assets (ROA) yang terjadi pada tahun 

204 dan tahun 2015 disebabkan karena menurunnya laba perusahaan yang 

menunjukkan perusahaan kurang mampu atau rendahnya perputaran terhadap 

asset yang dimiliki oleh bank. Dengan Return On Assets (ROA) yang mengalami 

penurunan mengindikasikan bank dalam kondisi yang kurang baik. Hasil 

pengembalian asset menunjukkan produktivitasdari seluruh dana perusahaan, baik 

dilihat dari seluruh aktiva perusahaan. Apabila nilai Return On Assets (ROA) 

semakin rendah maka mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank 

dalam mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan atau menekan biaya. 

b. Rasio Solvabilitas PT. Bank Sumut 

Menurut Kasmir (2010, hal 151) “Rasio solvabilitas atau rasio leverage 

ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai dengan utang.“ 
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Artinya seberapa besar beban hutang yang ditanggung perusahaan 

dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio 

solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 

seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila 

perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). 

1) Capital Adequacy Ratio 

Capital Adequacy Ratio (CAR) atau kecukupan modal merupakan salah 

satu masalah yang dihadapi perbankan dalam sector internal. Bank harus mampu 

memelihara modal yang cukup untuk mendukung aktivitas pengambilan resiko 

(risk taking). Peranan modal sangat penting, dimana kegiatan operasional bank 

dapat berjalan dengan lancar apabila memiliki modal yang cukup, sehingga pada 

saat masa-masa kritis bank tetap aman karena memiliki cadangan modal di Bank 

Indonesia.  

Capital Adequacy Ratio adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh 

aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan 

pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh 

dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman 

(hutang) dan lain-lain. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) digunakan untuk mengukur kecukupan 

modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 

menghasilkan resiko, misalnya kredit yang diberikan. Angka Capital Adequacy 

Ratio (CAR) yang ditetapkan oleh Peraturan Bank Indonesia No. 6/23/DPNP 

Tanggal 31 Mei 2004 adalah sebesar 12%. Jika Capital Adequacy Ratio sebuah 

bank ada dibawah 12% maka bank tersebut tidak mampu menyerap kerugian yang 
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mungkin timbul dari kegiatan usaha bank, namun apabila rasio Capital Adequacy 

Ratio bank menunjukkan berada diatas 12% maka bank tersebut dapat dikatakan 

solvable.  

Berdasarkan SE BI Nomor 6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004, Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dapat diukur menggunakan rumus: 

CAR = 
Modal

ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Resiko)
 

Tabel IV.2 
Capital Adequacy Ratio Pada PT. Bank Sumut 

Periode 2012-2016 
Tahun  Modal ATMR Persentase (%) 

2012 1,694,734 12,804,742 13.24 % 

2013 2,003,851 13,862,382 14.46 % 

2014 2,133,620 14,839,294 14.38 % 

2015 2,268,219 15,735,169 14.41 % 

2016 2,942,478 17,924,257 16.42 % 

Jumlah 11,042,902 75,165,844 72,90 % 

Rata-Rata 2,208,580 15,033,169 14.58 % 

Sumber: laporan Keuangan Bank Sumut yang diolah 

Perhitungan: 

Tahun 2012 CAR = 1.694.734
12.804.742  x 100 % = 13.24% 

Tahun 2013 CAR = 2.133.620
14.839.294  x 100 % = 14,38% 

Tahun 2014 CAR = 2.133.620
14.839.294  x 100 % = 14,38% 

Tahun 2015 CAR = 2.268.219
15.735.169  x 100 % = 14,41% 
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Tahun 2016 CAR = 2.942.478
17.924.257  x 100 %  = 16,42% 

Rata-Rata Modal = 11,042,902
5  =  2,208,580 

Rata – Rata ATMR = 75.165.844
5  =  15.033.169 

Rata – Rata CAR =    72,90 خ
5  =  14,58%  

 
Gambar IV.2 

Grafik Capital Adequacy Ratio 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 

untuk tahun 2012 sebesar 13,24%, hal ini dijelaskan oleh total modal sebesar 

1.694.734 terhadap Aset Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) sebesar 

12.804.742, artinya kemampuan bank dalam mengantisipasi resiko dan potensi 

kerugian akibat penyaluran kredit yang timbul dengan total modal yang dimliki 

yaitu sebesar 13,24%. 

 

13.24%
14.46% 14.38% 14.41%

16.42%

2012 2013 2014 2015 2016

Capital Adequacy Ratio
Periode 2012-2016
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Capital Adequacy Ratio (CAR) untuk tahun 2013 meningkat sebesar 

14,46%, hal ini dijelaskan oleh total modal sebesar 2.003.851 terhadap Aset 

Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) sebesar 13.862.328, hal ini 

mengidentifikasikan bahwa kemampuan bank dalam menanggung resiko dan 

potensi kerugian akibat penyaluran kredit yang timbul dengan total modal yang 

dimiliki yaitu sebesar 14,46%. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) untuk tahun 2014 mengalami penurunan 

sebesar 14,38%, hal ini dijelaskan oleh total modal sebesar 2.133.620 terhadap 

Aset Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) sebesar 14.839.294, dimana 

menunjukkan kemampuan bank dalam mengantisipasi resiko dan potensi kerugian 

akibat penyaluran kredit yang timbul dengan total modal yang dimliki yaitu 

sebesar 14,38%. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) untuk tahun 2015 meningkat kembali 

sebesar 14,41%, hal ini dijelaskan oleh total modal sebesar 2.268.219 terhadap 

Aset Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) sebesar 15.735.169, hal ini 

mengidentifisikasi bahwa kemampuan bank dalam menanggung resiko dan 

potensi kerugian akibat penyaluran kredit yang timbul dengan total modal yang 

dimiliki yaitu sebesar 14,41%. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) untuk tahun 2016 meningkat sebesar 

16,42%, hal ini dijelaskan oleh total modal sebesar 2.942.478 terhadap Aset 

Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) sebesar 17.924.257, artinya bahwa 

kemampuan bank dalam menanggung resiko dan potensi kerugian akibat 

penyaluran kredit yang timbul dengan total modal yang dimiliki yaitu sebesar 

16,42%. 
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Peningkatan Capital Adequacy Ratio yang terjadi pada tahu 2013, tahun 

2015 dan tahun 2016 menunjukkan bahwa sumber daya financial yang dapat 

digunakan untuk keperluan pengembangan usaha dan dapat mencover risiko atau 

potensi kerugian yang timbul akibat dari penyaluran kredit. Hal ini juga 

menunjukkan bank mampu menggunakan modalnya secara optimal dalam 

menjalankan perusahannya sehingga bank dapat dikatakn aman karena akan 

mampu menanggung resiko yang akan terjadi. 

Tinggi dan rendahnya nilai Capital Adequacy Ratio suatu bank sangat di 

pengaruhi oleh besar kecilnya nilai modal dan Aset Tertimbang Menurut Resiko 

(ATMR) bank itu sendiri. Apabila peningkatan Capital Adequacy Ratio  diikuti 

dengan peningkatan modal dan ATMR maka Capital Adequacy Ratio dapat 

dikatakan bank dalam kondisi tidak baik. Penurunan Capital Adequacy Ratio pada 

tahun 2014 menunjukkan bahwa bank sedang bermasalah dalam menyalurkan 

kreditnya dan kurang baiknya bank dalam pengelolaan modalnya. 

c. Rasio Likuiditas PT. Bank Sumut 

Likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalma 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. Atau dapat dikatakan 

rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar semua kewajiban 

financial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan mengunakan aktiva lancar 

yang tersedia. 

Menurut Brigham dan Houston (2006, hal 95) rasio likuiditas yaitu 
rasio yang menunjukkan hubungan antara kas dan aktiva lainnya dari 
sebuah perusahaan dengan kewajiban lancarnya yang berguna untuk 
mengetahui apakah perusahaan akan dapat melunasi hutang-
hutangnya pada saat jatuh tempo dalam waktu satu atau beberapa 
tahun kemudian. 
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1) Loan to Deposit Ratio 

Salah satu rasio yang digunakan oleh bank dalam mengukur kemampuan 

bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya saat ditagih atau mengukur 

likuiditas suatu bank adalah dengan mengukur Loan to Deposit Ratio (LDR). 

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio kinerja bank untuk mengukur 

komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingan dengan jumlah dana 

masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. 

Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk menilai likuiditas suatu 

bank dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikan dengan jumlah dana 

phak ketiga. Kredit yang diberikan adalah kredit yang diberika bank yang telah 

ditarik atau dicairkan bank. Kredit yang diberikan tidak termasuk kredit kepada 

bank lain. Sedangkan dana pihak ketiga tersebut adalah dana yang ditarik oleh 

masyarakat dalam bentuk tabungan, giro dan deposito. 

Menurut SE BI Nomor 6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004, Rumus Loan to 

Deposit Ratio (LDR) adalah : 

LDR = 
Total Kredit yang Diberikan

Total Dana Pihak Ketiga
 x 100% 
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Tabel IV.3 
Loan to Deposit Ratio Pada PT. Bank Sumut 

Periode 2012-2016 

Tahun 
Kredit Yang 

Diberikan 
Total DPK Persentase (%) 

2012 15,325,577 15,040,765 101,90% 

2013 17,109,219 15,943,042 107.31% 

2014 18,160,940 18,939,490 95.89 % 

2015 18,695,975 19,453,212 96.11 % 

2016 19,532,041 20,803,980 93.89 % 

Jumlah 88,823,752 90,180,489 393,20 % 

Rata-Rata 17,764,750 18,036,098 78,64 % 

Sumber: laporan Keuangan Bank Sumut yang diolah 

Perhitungan : 

Tahun 2012 LDR = 15.325.577
15.040.765  X 100 % = 101,90 % 

Tahun 2013 LDR = 17.109.219
15.943.042 

 x 100 % = 107,31 % 

Tahun 2014 LDR = 18.160.940
18.939.490  x 100 % =   95.89% 

Tahun 2015 LDR = 18.695.975
19.453.212  x 100 %     96,11%  

Tahun 2016 LDR = 19.532.041
20.803.980  x 100 %  =   93,89 % 

Rata – Rata Kredit yang Diberikan =  88.823.752
5  =  17.764.750  

Rata –Rata Total DPK = 90.180.489
5  = 18.036.098 

Rata – Rata LDR = 393,20%
5  = 78,64 % 
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Gambar IV.3 

Grafik Loan to Deposit Ratio 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) 

untuk tahun 2012 sebesar 101,90%, hal ini dijelaskan oleh total kredit yang 

diberikan sebesar 15.325.577 terhadap dana pihak ketiga sebesar 15.040.765. 

artinya kemampuan bank dalam membayar kembali penarik yang dilakukan 

nasabah dengan mengandalkan kredit yang diberikan adalah sebesar 101,90%. 

 Pada tahun 2013 terlihat nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) mengalami 

peningkatan menjadi 107,31%. Hal ini dijelaskan oleh total kredit yang diberikan 

sebesar 17.109.219 terhadap dana pihak ketiga sebesar 15.943.042. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam membayar kembali penarik yang 

dilakukan oleh nasabah dengan mengandalkan kredit yang diberikan adalah 

sebesar 107,31% 

Pada tahun 2014 terlihat nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) mengalami 

penurunan menjadi 95,89%. Hal ini dijelaskan oleh total kredit yang diberikan 

sebesar 18.160.940 terhadap dana pihak ketiga sebesar 18.939.490, Artinya bahwa 

101.9%

107.3%

95.85% 96.11%
93.89%

2012 2013 2014 2015 2016

Loan to Deposit Ratio
Periode 2012-2016
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kemampuan bank dalam membayar kembali penarik yang dilakukan oleh nasabah 

dengan mengandalkan kredit yang diberikan adalah sebesar 95,89%. 

Pada tahun 2015 terlihat nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) mengalami 

peningkatan menjadi 96,11%. Hal ini dijelaskan oleh total kredit yang diberikan 

sebesar 18,695.975 terhadap dana pihak ketiga sebesar 19.453.212. Artinya bahwa 

kemampuan bank dalam membayar kembali penarik yang dilakukan oleh nasabah 

dengan mengandalkan kredit yang diberikan adalah sebesar 96,11% 

 Pada tahun 2016 terlihat nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) kembali 

mengalami penurunan menjadi 93,89%. Hal ini dijelaskan oleh total kredit yang 

diberikan sebesar 19.532.041 terhadap dana pihak ketiga sebesar 20.803.980, 

Artinya bahwa kemampuan bank dalam membayar kembali penarik yang 

dilakukan oleh nasabah dengan mengandalkan kredit yang diberikan menurun 

sebesar 93,89%. 

Peningkatan penyaluran kredit yang terjadi pada tahun 2013 dan tahun 

2015 disebabkan karena dana yang tertanam atau dana dari pihak ketiga 

mengalami peningkatan yang cukup tinggi yang diikuti dengan kredit yang 

diberikan oleh bank Sumut mengalami peningkatan. Sedangkan penurunan Loan 

to Deposit Ratio (LDR) yang terjadi pada tahun 2014 dan tahun 2016 

menunjukkan bahwa bank hanya dapat menyalurkan kredit sebesar jumlah persen 

dari seluruh dana yang berhasil dihimpun, sedangkan sisanya merupakan 

kelebihan dana yang disalurkan, sehingga dapat dikatakan bahwa bank tersebut 

tidak menjalankan fungsinya dengan baik.  
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Apabila semakin banyak jumlah kredit yang diberikan maka semakin 

tinggi Loan to Deposit Ratio (LDR) dan semakin kecil jumlah kredit yang 

disalurkan maka semakin rendah pula nilai Loan to Deposit Ratio (LDR). Ini 

memperlihatkan bahwa jumlah kredit yang diberikan dari nilai Loan to Deposit 

Ratio yang tinggi maka jumlah laba yang dierima oleh bank dari pendapatan 

bunganya pun akan semakin tinggi. 

 
B. Pembahasan 

Berdasarkan penilaian bank dalam menghasilkan laba dengan 

menggunakan rasio Return On Assets (ROA) dan diukur dengan mengunakan 

rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) maka 

dapat disusun tabel mengenai rasio keuangan perusahaan dari perhitungan 

beberapa rasio-rasio. 

1. Analisis Return On Assets Pada PT. Bank Sumut 

Return On Assets (ROA), untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam 

menghaslkan laba. Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva untuk meningkatkan 

pendapatan dan atau menekan biaya. Begitupun sebaliknya, semakin besar rasio 

ini menunjukkan semakin baik kinerja bank dalam mendapatakan laba. 

Untuk menilai tingkat kesehatan bank yang mencerminkan tingkat 

keberhasilan bank dalam memperoleh laba dengan menggunakan rasio Return On 

Assets (ROA), Bank Indonesia melalui Surat Edaran Nomor 6/23/DPNP Tahun 

2004 menetapkan tingkat kesehatan bank untuk rasio Return On Assets (ROA) 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel IV.4 
Kriteria Penilaian Kesehatan Bank 

Return On Assets (ROA) 
Kriteria Kriteria Penilaian Peringkat 
ROA > 1, 5% Peringkat 1 (Sangat Sehat) 
1,25% < ROA ≤ 1,5% Peringkat 2 (Sehat) 
0,5% < ROA ≤ 1,25% Peringkat 3 (Cukup Sehat) 
0% < ROA ≤ 0,5% Peringkat 4 (Kurang Sehat) 
ROA ≤ 0% Peringkat 5 (Tidak Sehat) 

         Sumber : Surat Edaran BI Nomor 6/23/DPNP Tahun 2004 

Berikut ini perkembangan Return On Assets (ROA) PT. Bank Sumut 

Kantor Pusat Tahun 2012-2016: 

Tabel IV.5 
Tingkat Kesehatan Return On Assets (ROA) 

PT. Bank Sumut 2012-2016 
Tahun ROA Persentase Kriteria 
2012 3.11% ROA > 1,5 % Sangat Sehat 
2013 3.41% ROA > 1,5 % Sangat Sehat 
2014 2.64% ROA > 1,5 % Sangat Sehat 
2015 2.60% ROA > 1,5 % Sangat Sehat 
2016 3.01% ROA > 1,5 % Sangat Sehat 

Sumber: Hasil Analisis 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Assets (ROA) periode 

tahun 2012-2016 berfluktuasi dengan nilai Return On Assets (ROA) tertinggi ada 

pada tahun 2013 yaitu sebesar 3,41% dan angka terendah yaitu pada tahun 2015 

sebesar 2,60%. Secara umum dan keseluruhan nilai Return On Assets (ROA) pada 

PT. Bank Sumut dari tahun 2012-2016 masih berada pada peringkat sangat baik 

berdasarkan ketentuan kriteria peringkat penilaian kesehatan bank yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa bank mampu untuk mencapai 

target dalam pencapain laba bank. 

Tahun 2012 nilai Return On Assets (ROA) adalah sebesar 3,11% dan pada 

tahun 2013 mengalami peningkatan menjadi 3,41%. Kenaikan  nilai Return On 
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Assets (ROA) menunjukkan bahwa kondisi perusahaan sedang dalam kondisi baik 

karena mampu mencapai tingkat laba atau keuntungan yang dapat dijadikan 

proyeksi pada masa yang akan datang. Bank dikatakan juga mampu dalam 

menggunakan total asetnya dalam menghasilkan laba bank. 

Ditahun 2014 dan tahun 2015 Return On Assets (ROA) mengalami 

penurunan, dimana pada tahun 2014 nilai Return On Assets (ROA) menjadi 

2,64% dan tahun 2015 menjadi 2,60%. Hal ini disebabkan karena menurunnya 

laba bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputaran terhadap asset 

pada kegiatan operasional yang ada dalam bank. 

Pada tahun 2016 bank kembali menaikkan tingkat Return On Assets 

(ROA)  menjadi 3,01%. Hal ini mengidentifikasikan bahwa bank baik dalam 

penggunaan seluruh jumlah aktivanya untuk menghasilkan laba bersih dan 

menunjukkan kemampuan bank dalam menggunakan seluruh daya asset yang 

dimiliki dalam setiap kegiatan operasionalnya seingga dapat meningkat 

keuntungannya. 

Menurut peraturan BI No 9/17/PBI/2007 semakin tinggi laba yang 

dihasilkan maka semakin tinggi pula Return On Assets (ROA), ha ini 

menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif dalam penggunaan aktiva untuk 

menghasilkan keuntungan. Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya 

kemmapuan manajemen bank dalam hal mengeola aktiva untuk meningkatkan 

pendekatan atau menekan biaya. 

Menurut Jumingan (2009, hal 229) “Return On Assets (ROA) merupakan 

rasio antara laba operasional dengan total aktiva. Rasio ini menunjukkan 
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produktivitasnya dari seluruh dana perusahaan (modal asing dan modal sendiri). 

Dimana semakin tinggi rasio ini semakin baik.” 

Return On Assets (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba pada masa lalu. Analisis ini kemudian bisa 

diproyeksikan kemasa depan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba pada masa-masa mendatang. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Shiddiq (2013) dengan judul 

faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas Perbankan Indonesia menjelaskan 

bahwa ada beberapa rasio yang mempengaruhi tingkat profitabilitas bank, yaitu 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Net Interest 

Margin (NIM), Beban Operasi Terhadap Pendapatan Operasi (BOPO),  Loan to 

Deposit Ratio (LDR), firm size dan status perusahaan. Dimana menunjukkan 

bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh psotif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA). 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa Return On Assets (ROA) 

atau kemampuan bank dalam mengelola asetnya mengalami naik turun. Hal ini 

terjadi disebabkan karena bank kurang mampu dalam memperoleh laba bila 

diukur dari total asset yang dimilikinya. Dengan menururnnya Return On Assets 

(ROA) menunjukkan bahwa total aktiva yang digunakan perusahaan mengalami 

penurunan dalam menghasilkan laba, sehingga menyebabkan penurunan terhadap 

pertumbuhan modal yang dimiliki perusahaan. Karena rasio ini menunjukkan 

seberapa besar persentase laba bersih yang diperoleh yang ditinjau dari aktiva 

perusahaan.  

 



63 
 

2. Analisis Capital Adequacy Ratio Pada PT. Bank Sumut 

Capital Adequacy Ratio (CAR) mengidentifikasikan kemampuan modal 

dalam menanggung resiko kerugian bank akibat kegiatan operasionalnya. 

Semakin tinggi nilai Capital Adequacy Ratio (CAR),  ini berarti menggambarkan 

bank telah mempunyai modal yang cukup untuk menanggung resiko-resiko yang 

timbul. Artinya jika suatu bank mengalami kerugian akibat kegiatan 

operasionalnya seperti kredit macet, maka bank masih memiliki modal yang 

cukup untuk menangani kerugian tersebut, sehingga pihak-pihak yang menyimpan 

dananya dibank tetap merasa aman. 

Untuk meniai tingkat kesehatan bank menurut perhitungan rasio Capital 

Adequacy Ratio (CAR) Bank Indonesia telah menetapkan kriteria penilaian 

kesehatan bank berdasarkan Surat Edaran No. 6/23/DPNP Tahun 2004 yaitu 

sebagai berikut: 

 Tabel IV.6 
Kriteria Penilaian Kesehatan Bank 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Kriteria Kriteria Penilaian Peringkat 
CAR > 12 % Peringkat 1 (Sangat Sehat) 
9 % ≤ CAR   12 % Peringkat 2 (Sehat) 
8% ≤ CAR < 9 % Peringkat 3 (Cukup Sehat) 
6 % ≤ CAR < 8 % Peringkat 4 (Kurang Sehat) 
CAR   6 % Peringkat 5 (Tidak Sehat) 

        Sumber : Surat Edaran BI Nomor 6/23/DPNP Tahun 2004 

Berikut ini perkembangan Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank 

Sumut Kantor Pusat Tahun 2012-2016: 
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Tabel IV.7 
Tingkat Kesehatan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

PT. Bank Sumut 2012-2016 
Tahun CAR Persentase Kriteria 
2012 13,24 % CAR ≥ 12 % Sangat Sehat 
2013 14,46% CAR ≥ 12 % Sangat Sehat 
2014 14,38% CAR ≥ 12 % Sangat Sehat 
2015 14,41% CAR ≥ 12 % Sangat Sehat 
2016 16,42% CAR ≥ 12 % Sangat Sehat 

Sumber: Hasil Analisis 

Dari hasil analisis nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami 

fruktuasi. Dimana nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) tertinggi ada pada tahun 

2016 yatu sebesar 16,42% dan nilai terendah ada pada tahun 2012 yaitu sebesar 

13,24%. Berdasarkan tingkat kesehatan bank yang telah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia menunjukkan bahwa persentase Capital Adequacy Ratio (CAR) 

dikatakan sangat baik karena berada diatas ketetapan yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa bank semakin solvable, yang artinya bank 

mampu menyerap kerugian dengan modal yang dimiliki.  

Capital Adequacy Ratio (CAR) secara kesuruluhan dari tahun 2012 

sampai dengan tahun 2016 menunjukkan naik turun. Capital Adequacy Ratio 

(CAR) untuk tahun 2012 sebesar 13,24%  sedangkan pada tahun 2013 

menunjukkan peningkatan menjadi 14,46%. Kenaikan ini menunjukkan bahwa 

bank mampu mengunakan modalnya dengan baik karena bank mampu untuk 

menanggung resiko dari setiap kredit atau aktiva produktiff yang beresiko. 

Pada tahun 2014 Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami penurunan 

yaitu menjadi 14,38%. Penurunan ini disebabkan oleh ketidakmampuan bank 

dalam menutupi atau menanggung resiko dari setiap kredit  atau aktiva produktif 

yang beresiko. 
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Sedangkan pada tahun 2015 dan tahun 2016 Capital Adequacy Ratio 

(CAR) mengalami kenaikan. Dimana pada tahun 2015 sebesar 14,41% dan pada 

tahun 2016 mengalami peningkatan lagi sebesar 16,42%. Peningkatan 

menunjukkan bahwa bank mampu menyalurkan kredit kepada masyarakat dengan 

baik dimana semakin baik pula modal suatu bank dalam menyediakan modalnya 

agar dapat menanggung setiap resiko atas penyaluran kreditnya. 

Menurut Herman Darmawi (2011, hal 95 dan 96) menyatakan bahwa 
jika sebuah bank memikul resiko yang lebih besar pada portofolio 
aktivanya, maka bank tersebut seharusnya memiliki jumlah modal 
yang lebih besar dibandingkan dengan bank yang konservatif dalam 
kebijaksanaan kreditnya. Jika laju pertumbuhan laba dan asset 
berjalan lambat maka bank yang bersangkutan akan menghadapi 
resiko yang lebih besar dibandingkan dengan bank yang mengalami 
pertumbuhan yang sehat. Karena itu untuk mengatasi resiko yang 
lebih besar itu maka diperlukan modal yang lebih besar namun disaat 
bersamaan juga tingkat resiko harus tetap konstan. 
 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Rizky (2016) yang berjudul 

Analisis Pengaruh CAR, NPL, LDR, NIM, dan BOPO Terhadap Profitabilitas 

Bank (Perbandingan Bank Umum Go Public Dan Bank Umum Non Go Public Di 

Indonesia Periode Tahun 2011-2014) dengan hasil penelitian menunjukkan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Dari rincian diatas maka dapat diketahui bahwa Capital Adequacy Ratio 

(CAR) mengalami naik turun, Capital Adequacy Ratio (CAR) yang naik 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan bank akan meningkat karena kerugian-

kerugian yang ditanggung bank dapat diserap oleh modal yang dimiliki oleh bank 

tersebut. Sedangkan penurunan Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan 

bahwa kondisi perusahaan sedang dalam keadaan tidak baik karena bank tidak 

mampu menyerap kerugian yang mungkin timbul dari kegiatan usaha bank. 
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3. Analisis Loan to Deposit Ratio Pada PT. Bank Sumut 

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur lkuiditas dari perbandingan antara kredit yang diberikan dengan dana 

yang diterima. Untuk menentukan volume kredit berdasarkan Loan to Deposit 

Ratio (LDR) diperlukan data mengenai dana pihak ketiga dan modal sendiri.  

Untuk menilai tingkat kesehatan bank yang mencerminkan tingkat 

keberhasilan bank dalam menyalurkan kredit dengan menggunakan rasio Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Bank Indonesia melalui Surat Edaran Nomor 6/23/DPNP 

Tahun 2004 menetapkan tingkat kesehatan bank untuk rasio Return On Assets 

(ROA) adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.8 
Kriteria Penilaian Kesehatan Bank 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Kriteria Kriteria Penilaian Peringkat 
LDR ≤ 75 % Peringkat 1 (Sangat Sehat) 
75 %   LDR ≤ 85% Peringkat 2 (Sehat) 
85%   LDR ≤ 100 % Peringkat 3 (Cukup Sehat) 
100 %   LDR ≤ 120% Peringkat 4 (Kurang Sehat) 
LDR   120% Peringkat 5 (Tidak Sehat) 

             Sumber : Surat Edaran BI Nomor 6/23/DPNP Tahun 2004 

Berikut ini perkembangan Return On Assets (ROA) PT. Bank Sumut 

Kantor Pusat Tahun 2012-2016: 

Tabel IV.9 
Tingkat Kesehatan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

PT. Bank Sumut 2012-2016 
Tahun LDR Persentase Kriteria 
2012 101,90% 100 %   LDR ≤ 120% Kurang Sehat 
2013 107,31% 100 %   LDR ≤ 120% Kurang Sehat 
2014 95,89% 85%   LDR ≤ 100 % Cukup Sehat 
2015 96,11% 85%   LDR ≤ 100 % Cukup Sehat 
2016 93,89% 85%   LDR ≤ 100 % Cukup Sehat 
Sumber: Hasil Analisis 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) 

menunjukkan angka yang berubah-ubah atau naik turun. Dengan nilai Loan to 

Deposit Ratio (LDR) tertinggi ada pada tahun 2013 sebesar 107,31% dan nilai 

Loan to Deposit Ratio (LDR) terendah ada pada tahun 2016 sebesar 93,89%. Dari 

hasil analisis menurut kriteria penilaian tingkat kesehatan bank maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) dikatakan sehat walaupun 

terdapat dua tahun nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) berada pada kondisi kurang 

sehat namun bank terus melakukan perbaikan sehingga bank dapat dikategorikan 

sehat dalam menyalurkan kreditnya kepada masyarakat. 

Loan to Deposit Ratio (LDR) secara keseluruhan dari tahun 2012 sampai 

dengan tahun 2016 menunjukkan naik turunnya nilai Loan to Deposit Ratio 

(LDR). Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk tahun 2012 sebesar 101,90 sedangkan 

pada tahun 2013 mengalami kenaikan menjadi 107,31%. Kenaikan ini disebabkan 

karena dana yang tertanam atau dana dari pihak ketiga mengalami peningkatan 

yang cukup tinggi, yang diikuti dengan kredit yang diberikan oleh Bank Sumut 

mengalami peningkatan.  

Ditahun 2014 nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) mengalami penurunan 

sebesar 95,89%. Penurunan ini disebabkan karena dana yang tertanam atau dana 

dari pihak ketiga mengalami peningkatan yang cukup tinggi sedangkan kredit 

yang diberikan oleh bank tidak begitu mengalami peningkatan atau dapa 

dikatakan bank kurang efisien dalam menyalurkan kreditnya. 

Sedangkan pada tahun 2015 nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) kembali 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi 96,11%. Kenaikan yang 

terjadi pada Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan bahwa Bank Sumut dapat 
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menyalurkan kredit sebesar jumlah persen dari seluruh dana yang berhasil 

dihimpun. Sedangkan sisanya merupakan kelebihan dana yang tidak tersalurkan 

sehingga dapat dikatakan bahwa bank tersebut menjalankan fungsinya dengan 

baik dan kondisi bank juga dalam keadaan baik. 

Sedangkan pada tahun 2016 nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) kembali 

mengalami penurunan dari tahun 2015 menjadi 93,89%. Penurunan yang terjadi 

disebabkan oleh tidak tersalurkannya kredit yang ada didalam bank dengan baik. 

Hal ini akan berpengaruh pada keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan 

dimana penempatan dana berupa kredit yang disalurkan mengalami penurunan, 

sehingga pendapatan bunga semakin menurun pula.  

Menurut Taswan (2010, hal 167) rasio likuiditas atau Loan to Deposit 
Ratio (LDR) adalah perbandingan kredit yang diberikan terhadap 
pihak ketiga. Semakin besar rasio ini mengindikasikan bank itu 
semakin agresif likuiditasnya, sebaliknya semakin kecil rasio ini juga 
semakin besar dana dari pihak ketiga yang tidak digunakan untuk 
pempatan kredit (banyak dana yang menganggur). Ini memperlihatkan 
bahwa jumlah kredit yang diberikan dari nilai Loan to Deposit Ratio 
(LDR) yang tinggi maka jumlah laba yang diterima oleh bank dari 
pendapatan bunganya pun akan semakin tinggi. 
 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Endang (2012) yang berjudul 

Analisis Pengaruh CAR, LDR, NPL, BOPO, dan Size Terhadap ROA (Studi Pada 

Bank Umum Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-

2015) dengan hasil penelitian bahwa Loan To Deposit Ratio (LDR berpengaruh 

terhadap Return On assets (ROA). Hal ini menunjukkan Loan To Deposit Ratio 

(LDR) mempunyai pengaruh besar terhadap profitabilitas yang akan dihasilkan 

oleh bank, disebabkan karena penyaluran kredit yang baik akan mampu untuk 

meningkatkan jumlah bunga dan pendapatan yang dihasilkan oleh bank.  
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Dari rincian diatas dapat diketahui bahwa Loan To Deposit Ratio (LDR) 

mengalami naik turun atau berfruktuasi. Loan To Deposit Ratio (LDR) yang 

sedang turun menjelaskan bahwa kondisi bank yang sedang tidak baik dan Loan 

To Deposit Ratio (LDR) yang tinggi atau naik menunjukkan dana yang tertanam 

atau dana dari pihak ketiga mengalami peningkatan yang cukup tingg yang diikuti 

dengan kredit yang diberikan oleh Bank Sumut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian lapangan dan analisis data yang berdasarkan penilaian 

pencapaian laba atau profitabilitas perusahaan yang dilihat dari laporan keuangan 

PT. Bank Sumut melalui analisis laporan dengan mengunakan alat berupa rasio 

keuangan yang meliputi Return On Assets (ROA) yang menjelaskan tingkat 

pencapaian bank dalam menghasilkan laba, Capital Adequacy Ratio (CAR) yang 

menjelaskan pengunaan modal bank dan Loan to Deposit Ratio (LDR) yang 

menjelaskan penyaluran kredit yang ada pada bank. Dimana penelitian ini 

dilakukan dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. Maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Return On Assets (ROA) dari tahun 2012-2016 mengalami fruktuasi. 

Tetapi bank masih mampu untuk mengontrol jumlah laba bersih yang 

dihasilkan dengan total aktiva yang dimiliki. Hal ini dapat dilihat dari 

perolehan laba bank sumut yang setiap tahunnya berada diatas kriteria 

penilaian kesehatan bank yaitu sebesar 1,5%.  

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) yang ada pada Bank Sumut dikatakan 

sangat sehat karena berada diatas penilaian kesehatan bank yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 12%. Hal ini menunjukkan 

bank dapat mengcover resiko atau potensi kerugian yang timbul akibat 

dari penyaluran kredit dengan modal yang dimiliki.  
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3. Nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) mengalami naik turun setiap 

tahunnya. Nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) dikatakan sehat karena ia 

penilaian kesehatan bank. Hal ini menunjukkan bahwa bank mampu 

mengontrol jumlah kredit yang diberikan dengan jumlah dana yang 

tertanam. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dan kesimpulan, saran yang dapat disampaikan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pihak manajemen PT. Bank Sumut harus meningkatkan laba 

yang dihasilkan dengan cara meningkatkan lagi pengelolaan aktiva 

produktif yang dimiliki terutama pada kredit yang diberikan dan 

memberikan pelatihan kepada karyawan tetang bagaimana cara mengelola 

aktiva produktif yang baik. Pihak manajemen dapat lebih meningkatkan 

dan memperbaiki secara keseluruhan agar perusahaan dapat meningkatkan 

keuntungan perusahaan. 

2. Capital Adequacy Ratio pada PT. Bank Sumut dikatakan sehat namun 

bank juga harus terus meningkatkan modal serta dapat mengontrol jumlah 

kredit yang dikeluarkan sehingga modal dapat terus meningkat dari tahun 

ke tahun. Serta tetap terus mempertahankan tingkat kesehatan bank untuk 

Capital Adequacy Ratio yang tinggi dari batasa minimunyang telah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

3. Nilai Loan to Deposit Ratio pada PT. Bank Sumut berada dipredikat cukup 

sehat, namun bank tetap harus memperhatikan serta mengontrol jumlah 
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kredit yang didanai oleh dana pihak ketiga yang dikeluarkan agar tetap 

berada pada batas aman Loan to Deposit Ratio. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dilakukan penelitian dengan memperluas 

cakupan objek penelitian dan meneliti variabel lain yang memperngaruhi 

Return On Asset serta menambah periode waktu penelitian sehingga dapat 

memperoleh hasil yang maksimal. 
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TABULASI 

1. Return On Assets (ROA) 
 

Return On Assets Pada PT. Bank Sumut 
 

Tahun  
Laba Sebelum 

Pajak 
Total Aset Persentase (%) 

2012 621,620 19,965,238 3.11% 

2013 732,883 21,494,698 3.41% 

2014 617,955 23,394,821 2.64% 

2015 626,300 24,130,113 2.60% 

2016 787,225 26,170,043 3.01% 

Jumlah  3,385,983 115,154,913 14,77% 

Rata-Rata 677,197 23,558,066 2.95% 

Rumus   : ROA = Laba Sebelum Pajak
Total Aset  x100% 

Perhitungan: 

Tahun 2012 ROA = 621.620
19.965.238  x 100 % = 3,11 % 

Tahun 2013 ROA = 732.883
21.494.698  x 100 % = 3,41 % 

Tahun 2014 ROA = 617.955 23.394.821 
 x 100 % = 2,64 % 

Tahun 2015 ROA = 626.300
24.130.113  x 100 % = 2,60 % 

Tahun 2016 ROA = 787.225
26.170.043  x 100 % = 3.01 % 

Rata –Rata Laba Sebelum Pajak = 3.385.983
5   = 667.197 

Rata – Rata Total Aset = 115.154.913
5   = 23.558.066 

Rata – Rata ROA = 14,77 %
5 خ 2,95 =    



2. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
 
JUMLAH MODAL 

Tahun MODAL INTI 
MODAL 

PELENGKAP 
JUMLAH MODAL 

2012 1,277,428 417,306 1,694,734 

2013 1,464,999 538,852 2,003,851 

2014 1,706,524 427,096 2,133,620 

2015 1,912,008 356,211 2,268,219 

2016 2,649,067 293,411 2,942,478 

 
JUMLAH ATMR 

Tah

un 

DENGAN 

MEMPERHITUNGKAN 

RESIKO KREDIT 

DENGAN 

MEMPERHITUN

GKAN RESIKO 

OPERASIONAL 

DENGAN 

MEMPERHITUNGK

AN RESIKO PASAR 

ATMR 

2012 10,488,043 2,316,017 682 12,804,742 

2013 11,220,543 2,640,496 1,343 13,862,382 

2014 11,767,698 3,058,318 13,278 14,839,294 

2015 12,186,501 3,456,501 92,167 15,735,169 

2016 13,872,854 3,725,479 325,924 17,924,257 

 
Capital Adequacy Ratio Pada PT. Bank Sumut 

 
Tahun  Modal ATMR Persentase (%) 

2012 1,694,734 12,804,742 13.24 % 

2013 2,003,851 13,862,382 14.46 % 

2014 2,133,620 14,839,294 14.38 % 

2015 2,268,219 15,735,169 14.41 % 

2016 2,942,478 17,924,257 16.42 % 

Jumlah 11,042,902 75,165,844 72,90 % 

Rata-Rata 2,208,580 15,033,169 14.58 % 

 

 



Rumus  : CAR = Modal
ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Resiko) 

Perhitungan: 

Tahun 2012 CAR = 1.694.734
12.804.742  x 100 % = 13.24% 

Tahun 2013 CAR = 2.133.620
14.839.294  x 100 % = 14,38% 

Tahun 2014 CAR = 2.133.620
14.839.294  x 100 % = 14,38% 

Tahun 2015 CAR = 2.268.219
15.735.169  x 100 % = 14,41% 

Tahun 2016 CAR = 2.942.478
17.924.257  x 100 %  = 16,42% 

Rata-Rata Modal = 11,042,902
5  =  2,208,580 

Rata – Rata ATMR = 75.165.844
5  =  15.033.169 

Rata – Rata CAR =    72,90 %
5  =  14,58% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Loan To Deposit Ratio (LDR) 

 

JUMLAH KREDIT YANG DIBERIKAN 

Tahun 
PIHAK 

KETIGA 

PIHAK 

BERELASI 

KREDIT YANG 

DIBERIKAN 

2012 15,269,066 56,511 15,325,577 

2013 17,079,121 30,098 17,109,219 

2014 18,075,922 85,018 18,160,940 

2015 18,604,221 91,754 18,695,975 

2016 19,524,124 7,917 19,532,041 

 

JUMLAH DANA PIHAK KETIGA 

 Tahun GIRO TABUNGAN DEPOSITO DPK 

2012 3,899,739 5,658,971 5,482,055 15,040,765 

2013 3,835,729 6,116,204 5,991,109 15,943,042 

2014 4,615,938 6,160,439 8,163,113 18,939,490 

2015 5,950,088 6,935,999 6,567,125 19,453,212 

2016 6,187,535 7,651,972 6,964,473 20,803,980 
 

Loan to Deposit Ratio Pada PT. Bank Sumut 
 

Tahun 
Kredit Yang 

Diberikan 
Total DPK Persentase (%) 

2012 15,325,577 15,040,765 101,90% 

2013 17,109,219 15,943,042 107.31% 

2014 18,160,940 18,939,490 95.89 % 

2015 18,695,975 19,453,212 96.11 % 

2016 19,532,041 20,803,980 93.89 % 

Jumlah 88,823,752 90,180,489 393,20 % 

Rata-Rata 17,764,750 18,036,098 78,64 % 

 

 



Rumus  : LDR = Total Kredit yang Diberikan
Total Dana Pihak Ketiga  x 100% 

Perhitungan : 

Tahun 2012 LDR = 15.325.577
15.040.765  X 100 % = 101,90 % 

Tahun 2013 LDR = 17.109.219
15.943.042 

 x 100 % = 107,31 % 

Tahun 2014 LDR = 18.160.940
18.939.490  x 100 % =   95.89% 

Tahun 2015 LDR = 18.695.975
19.453.212  x 100 %     96,11%  

Tahun 2016 LDR = 19.532.041
20.803.980  x 100 %  =   93,89 % 

Rata – Rata Kredit yang Diberikan =  88.823.752
5  =  17.764.750  

Rata –Rata Total DPK = 90.180.489
5  = 18.036.098 

Rata – Rata LDR = 393,20%
5  = 78,64 % 

 


